
 

 

 

STRATEGI KOMUNIKASI BISNIS BEEME DALAM UPAYA 

PEMBERDAYAAN MITRA PEREMPUAN 

 

 

 

Tesis 

 

 

 

Oleh 

 

MIFTA RIZKI MARDIKA 

2126031002 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

FAKULTAS ILMU SOSIAL DAN ILMU POLITIK 

UNIVERSITAS LAMPUNG 

BANDAR LAMPUNG 

2023 



 

 

 

STRATEGI KOMUNIKASI BISNIS BEEME DALAM UPAYA 

PEMBERDAYAAN MITRA PEREMPUAN 

 

 

Oleh 

 

MIFTA RIZKI MARDIKA 

 

Tesis 

 

Sebagai Salah Satu Syarat Untuk Mencapai Gelar  

MAGISTER ILMU KOMUNIKASI 

 

Pada 

 

Jurusan Ilmu Komunikasi 

Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Lampung 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

FAKULTAS ILMU SOSIAL DAN ILMU POLITIK 

UNIVERSITAS LAMPUNG 

BANDAR LAMPUNG 

2023 



 

 

 

ABSTRAK 

 

 

STRATEGI KOMUNIKASI BISNIS BEEME 

DALAM UPAYA PEMBERDAYAAN MITRA PEREMPUAN 
 

 

 

Oleh 

 

Mifta Rizki Mardika 

 

 

 

Adanya ketimpangan gender di Indonesia membuat pemerintah gencar melakukan 

upaya penyetaraan gender. Salah satu program pemerintah dalam upaya penyetaraan 

gender adalah upaya pemberdayaan pada perempuan. Tidak hanya pemerintah yang 

berusaha untuk memberdayakan perempuan, namun salah satu sektor bisnis menengah 

Beeme juga ikut serta dalam upaya pemberdayaan perempuan secara khusus pada mitra 

perempuannya. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis strategi komunikasi usaha 

kelas menengah yang mempunyai program pemberdayaan perempuan sebagai value 

dari bisnisnya. Penelitian ini menggunakan metode analisis penelitian kualitatif dengan 

menggunakan teknik purposive sampling untuk bisa mendapatkan data di lapangan. 

Penelitian ini menggunakan teori pemberdayaan perempuan dan social information 

processing theory yang diaplikasikan dalam media baru. Hasil penelitian ditemukan 

bahwa pemberdayaan perempuan merupakan salah satu strategi bisnis Beeme yang ada 

didalam pendekatan push strategy. Strategi pemberdayaan yang dilakukan Beeme pada 

mitra perempuan adalah dengan memanfaatkan pemberdayaan melalui media baru dan 

melakukan perencanaan strategi melalui 4 tahapan yaitu; perencanaan kegiatan, 

pelaksanaan dan partisipasi, evaluasi dan hasil pemberdayaan. Pemberdayaan mitra 

perempuan oleh Beeme dilakukan melalui tiga media baru yaitu aplikasi whatsapp 

group, aplikasi zoom dan media sosial instagram melalui fitur live streaming. Proses 

pemberdayaan yang ada di ketiga media baru tersebut menggunakan konsep teori SIP 

yakni perspektif hyperpersonal dan konsep keintiman dalam berkomunikasi di dunia 

virtual. 

 

Kata kunci : Media Baru, Pemberdayaan Perempuan, Strategi Komunikasi, Social 

Information Processing Theory 

 



 

 

ABSTRACT 

 

BEEME BUSINESS COMMUNICATIONS STRATEGY 

IN EFFORTS TO EMPOWER WOMEN PARTNERS 
 

 

By 

 

Mifta Rizki Mardika 

 

 

 

There is still gender inequality among women in Indonesia, so that government 

aggressively strive to equalize gender. One of the government's programs in efforts to 

equalize gender is empowering women. Beside  government, Beeme is one of the 

medium business sectors, which is also taking part to empower women, specifically for 

their female partners. This research aims to analyze the communication strategies of 

middle class businesses that have women's empowerment programs as their business 

value. This research uses a qualitative research analysis method using purposive 

sampling techniques to obtain data in the field. This research using the theory of 

women's empowerment and social information processing theory which is applied in 

new media. The research results found that women's empowerment is one of Beeme's 

business strategies in the push strategy approach. Beeme's empowerment strategy for 

female partners is by utilizing empowerment through new media and carrying out 

strategic planning through 4 stages, namely; activity planning, implementation and 

participation, evaluation and empowerment results. Beeme empowers female partners 

through three new media, that is Whatssapp Group, Zoom application and Instagram 

social media through the live streaming feature. The empowerment process in these 

new media contains the concept of SIP theory, namely hyperpersonal perspective, and 

the concept of intimacy in communicating in the virtual world. 

 

Keywords: Communication Strategy, New Media, Social Information Processing 

Theory, Women's Empowerment 
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terlepas bagaimana orang-orang akan menilaimu..” 

-Mifta Rizki Mardika- 

 

“jangan pernah lelah menjadi baik, karena itulah apa adanya dirimu” 

-M. Khory Andreawan- 

karena 

“Jika berbuat baik, (berarti) kamu telah berbuat baik untuk dirimu sendiri. 

Namun, jika kamu berbuat jahat, (kerugian dari kejahatan) itu kembali kepada 

dirimu sendiri.” 

QS. Al Isra : 7 

dan 

“Orang-orang yang suka berkata jujur mendapatkan tiga hal, 

kepercayaan, cinta, dan rasa hormat.” 

Ali Bin Abi Thalib 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

 

 

Saat ini, Indonesia masih mengalami ketimpangan peran perempuan dibandingkan 

dengan peran laki-laki, baik di dunia kerja, kontribusi terhadap ekonomi, 

pendidikan, dan juga kesehatan. Perempuan mengalami dampak yang paling 

signifikan dari kesenjangan gender yakni rentan terhadap pemutusan hubungan 

kerja dan kehilangan mata pencaharian, rentan menjadi korban tindak kekerasan 

dan juga menanggung beban ganda dalam rumah tangga. Pada akhirnya, pihak 

perempuan yang paling menanggung beban berat akibat ketidaksetaraan yang 

terjadi. Oleh sebab itu, kesetaraan gender merupakan persoalan pokok suatu tujuan 

pembangunan yang memiliki nilai tersendiri. 

Adanya sebuah intervensi yang dilakukan oleh pemerintah dalam mempercepat 

tercapainya kesetaraan dan keadilan gender (KKG) adalah dengan membentuk 

suatu kebijakan yang disebut dengan Strategi Pengarusutamaan Gender (PUG). 

Istilah PUG berasal dari bahasa Inggris yaitu Gender Mainstreamin. PUG diartikan 

sebagai sebuah strategi yang dilakukan secara rasional dan sistematis untuk 

mencapai dan mewujudkan kesetaraan dan keadilan gender dalam sejumlah aspek 

kehidupan manusia (rumah tangga, masyarakat dan negara), melalui kebijakan dan 

program yang memperhatikan pengalaman, aspirasi, kebutuhan dan permasalahan 

perempuan dan laki-laki kedalam perencanaan, pelaksanaan, pemantauan dan 

evaluasi dari seluruh kebijakan dan program di berbagai bidang kehidupan dan 

pembangunan. 

Salah satu bentuk intervensi pemerintah dalam strategi mewujudkan kesetaraan 

gender tersebut adanya program pemberdayaan perempuan. Pemberdayaan 

perempuan adalah proses penyadaran dan pembentukan kapasitas (capacity 



2 
 

building) terhadap partisipasi yang lebih besar seperti keluasan, pengawasan, dan 

pengambilan keputusan serta tindak transformasi yang mengarah pada perwujudan 

persamaan derajat yang lebih besar antara perempuan dan laki-laki. 

Program pemberdayaan perempuan di Indonesia telah dimulai sejak tahun 1978. 

Melalui program pemberdayaan, diharapkan mampu memperoleh hasil dalam hal 

meningkatkan kapasitas diri, meningkatkan ekonomi, meningkatkan kesehatan, 

meningkatkan kualitas hidup kaum perempuan. Faktor penting yang 

melatarbelakangi dilakukan program pemberdayaan perempuan tersebut adalah 

rendahnya Indeks Pembangunan Manusia (IPM) perempuan di Indonesia. Menurut 

data Badan Pusat Statistik, tercatat Indeks Pembangunan Manusia (IPM) laki-laki 

sebesar 75.96 yang cenderung lebih besar dibandingkan IPM perempuan yakni 

sebesar 69.18.1 Faktor-faktor yang menyebabkan masih lemahnya IPM perempuan  

adalah rendahnya sektor pendidikan, kesehatan dan perekonomian. 

Rendahnya IPM perempuan tersebut, menjadikan pemberdayaan perempuan 

menjadi salah satu gerakan preventif dari isu ketimpangan gender. Isu gender 

sendiri merupakan salah satu tujuan dalam Sustainable Development Goals 

(SDGs), poin ke-5 yaitu mencapai kesetaraan gender  dan memberdayakan  semua  

perempuan  dan  anak  perempuan.  Kesetaraan  gender  menjadi strategi yang dapat 

digunakan untuk mendorong pembangunan suatu daerah. Proses peningkatan 

partisipasi  perempuan  dalam  proses  pembangunan,  dimulai dari penyusunan 

perencanaan, menjalankan proses pembangunan, sampai mencapai manfaat dari  

program  pembangunan,  merupakan  salah  satu  cara  agar  kesetaraan gender dapat 

dicapai. (Giyono, 2021) 

Pembangunan merupakan perubahan sosial dalam suatu masyarakat yang 

diselenggarakan dengan jalan memberi kesempatan yang seluas-luasnya pada 

warga masyarakat tersebut untuk berpartisipasi, untuk mendapatkan kemajuan, baik 

secara sosial maupun material. Dalam hal ini, termasuk pemerataan, kebebasan, dan 

berbagai kualitas lain yang dinginkan agar menjadi lebih baik bagi mayoritas warga 

                                                           
1 www.bps.go.id (diakses 29 September 2022 jam 22:00) 
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masyarakat itu, dengan mengendalikan lingkungan hidup mereka secara lebih baik. 

(Wardhani, 2002)  

Keterlibatan perempuan dianggap sebagai salah satu jalan menuju pembangunan 

yang berkelanjutan. Hal tersebut terbukti dari meningkatnya jumlah angka kerja 

perempuan di berbagai bidang pembangunan. Contohnya adanya kebijakan 

afirmasi terkait alokasi 30 persen bagi legislator perempuan, dibentuknya 

kelembagaan terkait peran perempuan seperti Kementerian Pemberdayaan 

Perempuan dan Perlindungan Anak atau Komnas Perempuan, dan legislasi untuk 

melindungi perempuan dan anak. Presidensi G20 Indonesia tahun 2022 pun, tak 

luput dari penguatan peran perempuan dalam memulihkan krisis global pasca 

pandemi Covid-19. Selama G20, Indonesia menempatkan kesetaraan gender, 

keterlibatan perempuan dalam ekonomi lokal, dan digitalisasi ekonomi sebagai isu 

utama. 

Penguatan perempuan juga dilihat dari banyaknya keterlibatan perempuan dalam 

persaingan di dunia bisnis dan ekonomi kreatif. Fenomena ini, diawali dengan 

adanya pandemi dan pasca pandemi yang menyebabkan perekonomian Indonesia 

mengalami pertumbuhan negatif. Kondisi ini dicerminkan dari adanya tekanan 

tajam pada sektor-sektor perekonomian. Tidak hanya itu, kondisi ini juga 

meningkatkan penduduk miskin dan jumlah pengangguran karena banyaknya PHK 

dalam skala besar. Badan Pusat Statistik (BPS) melaporkan jumlah pengangguran 

per Agustus 2020 meningkat 2,67 juta orang. Artinya jumlah angkatan kerja di 

Indonesia yang menganggur menjadi sebesar 9,77 juta orang.2 Selain itu data BPS 

pusat tersebut menunjukkan bahwa tingkat pengangguran terbuka (TPT) di 

Indonesia naik dari 5,23% menjadi 7,07%. Jika dilihat berdasarkan lokasi, jumlah 

pengangguran di kota mengalami peningkatan lebih tinggi daripada di desa. Di kota 

tingkat pengangguran meningkat 2,69%, sedangkan di desa 0,79%. 

Akibat dari dampak pandemi dan pasca pandemi covid-19 yang berkepanjangan, 

hingga menciptakan banyaknya pengangguran dan kemiskinan. Membuat para 

perempuan dan ibu rumah tangga dituntut untuk mengambil peran dalam 

perekonomian keluarga. Kegiatan usaha mikro, kecil dan menengah (UMKM) 

                                                           
2 www.bps.go.id (diakses 30 November 2022 jam 21:06) 
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merupakan salah satu pilihan bidang usaha yang banyak dipilih para perempuan 

tersebut karena dinilai dapat berkembang dan konsisten dalam perekonomian 

nasional. Usaha mikro, kecil dan menengah (UMKM) menjadi wadah yang baik 

bagi penciptaan lapangan pekerjaan yang direncanakan, baik oleh pemerintah, 

swasta dan pelaku usaha perorangan. Di Indonesia, ada sebanyak 99,99 % dari total 

64 juta unit usaha merupakan Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM).  

Berdasarkan Online Data Sistem (ODS) UMKM tahun 2021, ada sekitar 60% atau 

sebanyak 86.325 dari jumlah UMKM tersebut merupakan UMKM yang dikelola 

oleh perempuan. Jumlah UMKM perempuan tersebut membuktikan bahwa UMKM 

yang dikelola oleh perempuan paling bertahan dari segala krisis baik krisis moneter, 

ekonomi, pangan, dan energi ataupun pandemi yang menimpa dunia dan Indonesia 

dalam kurun waktu 10 tahun terakhir. (Marthalina, 2018) Perempuan dinilai 

mempunyai keunggulan dalam bisnis dan UMKM yang mungkin tidak dimiliki 

kaum pria pada umumnya, yang pertama adalah ketelatenan, dimana perempuan 

dinilai lebih telaten dalam menjalankan suatu model usahanya. Kedua, networking, 

perempuan dikenal sebagai makhluk yang pandai bergaul dan memiliki suatu 

mekanisme pendekatan yang memudahkan perempuan memiliki jaringan lebih luas 

dan kejelian dalam melihat peluang bisnis. (Marthalina, 2018)  

Keunggulan perempuan dalam sektor bisnis juga terlihat dalam riset yang dilakukan 

oleh LPEM FEB UI dengan Tokopedia (2021) yang menunjukkan perempuan 5.4 

poin lebih banyak memulai bisnis dibandingkan laki-laki selama masa pandemi. 

Tidak hanya saat pandemi, perempuan sudah sejak lama menguasai UMKM dan 

terkenal dengan keterampilan mereka dalam berbisnis. (IFC, 2016) 

Berdasarkan data dari Dukcapil Kementerian Dalam Negeri saat ini jumlah 

penduduk perempuan mencapai 49,52 persen dari total populasi di Indonesia.3 

Dikaitkan dengan jumlah UMKM yang dijalankan oleh perempuan, maka 

banyaknya perempuan yang berjumlah hampir setengah dari populasi Indonesia ini 

tentu saja menjadi potensi yang sangat penting mendorong dan penopang ekonomi 

                                                           
3 dukcapil.kemendagri.go.id (diakses 1 Januari 2023 jam 21:50) 
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bangsa Indonesia. Untuk itu, perempuan diharapkan mampu memberikan 

kontribusinya dalam UMKM. 

Merujuk pada hal yang dijabarkan sebelumnya, ekonomi Indonesia dinilai semakin 

menguat seiring dengan penguatan perempuan. Pemberdayaan perempuan pada 

sektor UMKM ini diharapkan dapat menurunkan tingkat kemiskinan, memberikan 

peningkatan penghasilan, meningkatkan pengetahuan dan kualitas sumber daya 

manusia serta mampu menekan angka kekerasan pada perempuan karena faktor 

kesenjangan penghasilan dan ekonomi yang lemah.  

Siaran Pers Nomor: B- 044/Set/Rokum/MP 01/03/2019 tentang Peran Industri 

Rumahan dalam Pemberdayaan Ekonomi Perempuan, menyatakan bahwa 

perempuan telah mewakili setengah dari pemangku kepentingan dunia, perempuan 

dianggap mampu menjadi aktor strategis didalam pembangunan. Tidak hanya 

pembangunan di desa-desa, tetapi juga pembangunan secara nasional termasuk 

bidang ekonomi yang dapat mengubah kehidupan masyarakat Indonesia menjadi 

lebih baik dan sejahtera. Dalam Elliott (2008) menjelaskan bahwa pemberdayaan 

perempuan dalam ekonomi merupakan sebuah proses agar perempuan memiliki 

daya untuk menjadi “bread winner” sehingga mampu menghilangkan 

ketergantungan ekonomi dan melepaskan dari jerat kemiskinan.  

Salah satu peran pemerintah Indonesia dalam mendukung tumbuhnya UMKM dan 

pemberdayaan perempuan adalah gerakan #BanggaBuatanIndonesia. Gerakan ini 

merupakan gerakan nasional berbentuk gotong royong dari UMKM untuk UMKM 

Indonesia. Gerakan ini mengajak para pelaku UMKM, marketplace, pemerintah, 

dan seluruh masyarakat Indonesia untuk lebih memilih barang buatan Indonesia 

dan aktif dalam penjualan online agar dapat meraih hasil yang maksimal. Selain 

itu, saat ini secara konsisten terus bermunculan kalangan founder perempuan dalam 

UMKM yang mampu memberikan trobosan dan menghasilkan bisnis yang 

mempunyai profit.  

Dalam literatur-literatur tentang flexible specialization disebutkan dengan tegas 

bahwa teknologi dapat mengembangkan atau memajukan kelangsungan hidup 

UMKM dan meningkatkan skala ekonomi serta menjadikan UMKM sebagai 

perusahaan kecil yang bisa menjadi pemimpin ekonomi. Teknologi juga disebutkan 
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dapat meningkatkan kemampuan UMKM untuk merespon permintaan pasar yang 

berubah dengan cepat, menciptakan harga murah, meningkatkan efisiensi dan 

meningkatkan peran UMKM dalam pembangunan ekonomi. (Tambunan, 2005) 

Untuk itu, adanya akses terhadap teknologi informasi dapat menjadi salah satu 

kunci untuk bisa meningkatkan pemberdayaan perempuan dalam sektor UMKM. 

Dengan latar belakang kemajuan era teknologi yang juga telah menyentuh ranah 

ekonomi dan bisnis, perempuan perlu diberikan ruang untuk dapat membangun dan 

mampu menciptakan peluang bisnis, memfasilitasi penguatan keterampilan 

individu dan kelompok, memfasilitasi penguatan kolaborasi atau kerja sama, serta 

meningkatkan akses perempuan ke layanan bisnis. Dikaitkan dengan proses 

komunikasi, maka komunikasi bisnis adalah media yang efektif untuk mengelola 

dan mengendalikan sumber daya di dalam bisnis guna mencapai tujuan. Dengan 

adanya tren ini, penelitian ini bermaksud untuk berkontribusi pada tubuh 

pengetahuan yang ada tentang pemberdayaan perempuan melalui strategi di era 

digital. Dengan adanya percepatan arus informasi, globalisasi dan ekonomi digital, 

merupakan salah satu faktor penyebab semakin maju nya dunia bisnis dan UMKM 

saat ini, khususnya kemajuan internet. 

Berdasarkan hasil survei Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia (APJII), 

pengguna internet di Indonesia mencapai 215,63 juta orang pada periode 2022-2023 

dengan penetrasi internet kepada perempuan adalah sebesar 77,36%.4 Tingginya 

penggunaan internet salah satunya adalah disebabkan media baru khususnya media 

sosial, dimana adanya media sosial memberikan peluang besar untuk 

berkomunikasi dengan masyarakat yang lebih luas melalui media baru terutama 

perempuan.  

Dahulu, ada masanya perusahaan yang terlebih dulu untuk menyasar konsumen, 

namun sekarang berbeda. Program pemberdayaan masyarakat yang bertujuan 

mengedukasi juga bisa menyasar terlebih dahulu. Untuk menyasar kaum 

perempuan saat ini lebih efektif menggunakan media baru seperti media sosial 

dengan menghadirkan kecepatan informasi, video, suara, dan gambar yang 

                                                           
4 Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia (APJII) dalam dataindonesia.id (diakses 26 
September 2023 jam 20:00) 

https://dataindonesia.id/tags/internet
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menarik. Salah satu contoh bisnis rintisan yang memiliki visi misi sosial dan 

memanfaatkan media baru adalah usaha yang didirikan oleh seorang perempuan 

social entrepreneur Wilma Davidas, ia merupakan warga swedia yang tinggal di 

Indonesia. Perempuan kreatif yang tertarik dengan isu sosial dan bidang teknologi 

ini membuat program "I Want To Smell The Parfume", program ini berfokus pada 

pemberdayaan perempuan dan masalah lingkungan. Tujuannya membantu wanita 

yang kurang beruntung secara finansial untuk mendapatkan pelatihan keterampilan, 

kesempatan kerja berkelanjutan dan penghasilan bulanan, tanpa harus 

meninggalkan tugas utama dalam mengurus keluarga. Tujuan selanjutnya yaitu 

untuk mengurangi penggunaan berlebihan kantong plastik sekali pakai. Dalam 

membuat perusahaan yang memasukkan dampak positif terhadap lingkungan dan 

sosial sebagai pertimbangan dari kegiatan bisnisnya merupakan tantangan bagi 

perempuan selain dari segi keuangan, yang artinya bisnis bisa dijalankan dengan 

dua misi yang berimbang yakni untuk keuntungan serta dampak sosial. 

Berdasarkan penjabaran di atas, maka pembangunan seyogyanya tidak lagi terfokus 

hanya pada pembangunan fisik, namun juga pada pembangunan manusianya dalam 

hal ini perempuan. Para pelaku dunia usaha kemungkinan akan membantu warga 

masyarakat dan dapat diandalkan. Kemudian akan bermunculan berbagai macam 

aksi perempuan yang akan membantu menyelesaikan masalah sosial. Kegigihan 

yang ada dalam perempuan dapat membuat kegiatan bisnis bertujuan sosial dapat 

membaur jadi satu tanpa menganggu satu sama lainnya. Dalam hal itu, 

pembangunan manusia mampu didukung dan digerakkan melalui teknologi dan 

media yang kini  semakin adaptif dan maju. 

Dalam konteks komunikasi, perkembangan teknologi media komunikasi yang 

semula konvensional kemudian berubah ke bentuk digital disebut juga sebagai New 

Media. New Media atau media baru secara umum diartikan sebagai media yang 

menggunakan komputer digital dan internet sebagai jalur komunikasinya, atau bisa 

disebut media online. Media baru dikatakan sebagai media yang memanfaatkan 

teknologi internet, media online berdasarkan teknologi, memiliki sifat yang luwes, 

memiliki potensi menjadi interaktif dan bisa berfungsi baik secara pribadi maupun 

secara umum. (Mondry, 2008) Melalui adanya kemampuan dari media sosial 

tersebut, banyak pelaku bisnis sosial dalam kegiatannya dapat menggunakan 
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platform media sosial untuk membentuk opini melalui penyebaran informasinya di 

media sosial. Dengan intensifnya teknologi internet, para womenpreneurs (sebutan 

bagi perempuan di dunia entrepreneurs) menggunakannya sebagai peluang besar. 

Pada akhirnya, banyak bermunculan komunitas yang diakibatkan dari saluran 

komunikasi baru. Komunitas tersebut terbentuk dikarenakan adanya interaksi 

secara online yang terus- menerus. Dalam  Safko (2009) dijelaskan bahwa media 

sosial melakukan aktifitas, praktek dan perilaku diantara orang-orang dalam 

komunitas yang berkumpul di dunia internet untuk berinteraksi, berkomunikasi dan 

berbagi informasi, pengetahuan dan opini dengan menggunakan media 

pembicaraan (conversational media).  

Adanya fenomena masyarakat media yang saat ini sangat aktif dalam pemanfaatan 

media baru, membuat Sheyla Taradia Habib yang merupakan salah satu 

womenpreuner asal Lampung juga ikut berkontribusi menjalankan bisnis sekaligus 

menjalankan isu sosial. Sheyla membuat sebuah UMKM yang ia beri nama Beeme. 

Beeme aktif di media baru dengan mengusung nilai-nilai perempuan dan 

mengupayakan memberdayakan perempuan didalamnya. Sebagai sebuah bisnis 

tingkat menengah, Beeme ikut berkontribusi aktif dalam program penyetaraan 

gender yang saat ini tengah dilakukan secara masif oleh pemerintah. 

UMKM Beeme merupakan unit usaha kategori menengah pertama yang berasal dari 

Lampung dengan fokus bisnis di bidang skincare ibu dan anak dan juga aktif 

memberdayakan mitra perempuannya. Sebanyak 94% mitra Beeme merupakan 

perempuan yang kemudian diberdayakan sebagai mitra individu. Fokus bisnis ini 

yang kemudian menjadi salah satu daya tarik peneliti untuk melihat bagaimana 

strategi Beeme dalam memanfaatkan media baru dan media digital dalam upayanya 

memberdayakan perempuan-perempuan yang menjadi mitranya. Pemberdayaan 

perempuan yang biasanya dilakukan oleh pemerintah melalui program-program 

terkait pemberdayaan masyarakat khususnya masyarakat desa, namun turut 

dilakukan oleh bisnis UMKM yang tentu saja akan menghasilkan sudut pandang 

dan tujuan yang unik.  

Pemberdayaan yang dilakukan oleh Beeme juga tergolong pemberdayaan yang unik 

karena pemberdayaannya dominasi memanfaatkan media baru, hal ini tentu saja 
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berbeda dengan pemberdayaan masyarakat yang biasa dilakukan secara tatap muka. 

Adanya keunikan pemberdayaan ini, akibat adanya kemajuan dalam komunikasi 

berbasis Internet dan aplikasi jejaring sosial yang selama beberapa dekade terakhir 

telah menyebabkan perubahan besar dalam cara keterlibatan sosial manusia. 

(Amichai-Hamburger, 2013)  Pergeseran ini kemudian menghasilkan cara-cara 

baru untuk mengalami dan mengaktualisasikan keintiman, baik dalam konteks 

hubungan yang sudah ada sebelumnya maupun interaksi dengan orang 

asing. Sehingga, pemberdayaan yang sebelumnya melibatkan kontak dan interaksi 

langsung, kini dapat dilakukan melalui perantara media.  

Peneliti kemudian memfokuskan penelitian pada media yang digunakan oleh 

Beeme dalam pemberdayaan mitra perempuannya, yaitu media perantara whatsapp 

group, pemberdayaan melalui media zoom dan juga media sosial Instagram. 

Dengan demikian, rencana penelitian yang diajukan peneliti berjudul “Strategi 

Komunikasi Bisnis Beeme Dalam Upaya Pemberdayaan Mitra Perempuan” 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan pendekatan studi 

kasus, dimana metode ini dipilih untuk mampu melihat fenomena secara lebih luas 

dan mendalam. Kemudian penelitian ini akan menguraikan bagaimana strategi 

komunikasi Beeme dalam upaya pemberdayaan para mitra perempuannya melalui 

teori pemberdayaan dan teori social information processing. 

Dalam penelitian ini, peneliti akan mengungkap aktivitas komunikasi Beeme untuk 

mengetahui bagaimana implementasi social information processing yang ada di 

Beeme dalam melakukan pemberdayaan dan membangun keintiman pada mitra 

perempuannya. 

 

 

1.2 Rumusan Penelitian 

 

 

Berdasarkan latar belakang dan permasalahan yang telah dijelaskan sebelumnya, 

maka pertanyaan pada penelitian ini adalah :  Bagaimana strategi komunikasi bisnis 

Beeme dalam upaya memberdayakan mitra perempuan melalui media baru?  

https://www.sciencedirect.com/science/article/pii/S2214782916300021#bb0005
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Pertanyaan tersebut mewakili dari rumusan masalah yang telah dijabarkan 

sebelumnya, yang kemudian akan diurai terkait strategi komunikasi Beeme dalam 

melakukan pemberdayaan perempuan yang merupakan temuan peneliti.  

 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

 

 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang telah dijabarkan, maka 

tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendiskripsikan dan menganalisa strategi 

komunikasi Beeme dalam memberdayakan para perempuan yang menjadi mitranya 

melalui media baru yaitu whatsapp, zoom dan instagram 

 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

 

 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dan memberikan 

manfaat dalam : 

1. Teori dan konsep yang dikembangkan dapat dijadikan bahan pendukung 

tambahan bagi ilmu pengetahuan terkait bidang komunikasi, khususnya 

tentang strategi komunikasi bisnis secara akademis 

2. Memberikan kontribusi bagi pengiat bisnis UMKM tentang bagaimana cara 

menjangkau perhatian kaum perempuan melalui media baru 

3. Manfaat praktis dalam penelitian ini yaitu mampu menjadi bahan referensi 

terkait peran perempuan dalam dunia bisnis dan bagaimana pemberdayaan 

perempuan melalu media baru  

4. Memberikan kontribusi dalam referensi pengetahuan tentang teori terkait 

pemberdayaan perempuan dan teori Social Information Processing yang 

telah diterapkan  
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1.5 Kerangka Pemikiran 

 

Kerangka pemikiran merupakan sebuah landasan yang menjadi dasar bagi peneliti 

dalam melakukan penelitian. Agar kemudian peneliti dapat fokus dan tidak 

melenceng dari  titik permasalahan pokok.   

Penelitian ini dimulai dari adanya ketimpangan gender di Indonesia dan kondisi 

perekonomian Indonesia yang memburuk karena adanya pandemi dan pasca 

pandemi Covid 19. Kondisi tersebut memaksa perempuan harus mengambil peran 

dalam perekonomian keluarga. Indonesia mempunyai program-program dalam 

upaya menyetarakan gender, salah satunya adalah pemberdayaan perempuan. Serta 

adanya UMKM yang menjadi salah satu sektor yang mempunyai dampak besar 

pada perekonomian Indonesia. 

Berdasarkan fenomena tersebut, Beeme hadir sebagai UMKM Lokal Lampung pada 

kategori menengah yang mengusung nilai perempuan dengan aktif sebagai bisnis 

yang memberdayakan mitra perempuannya melalui perantara media baru. 

Penelitian ini membahas tentang bagaimana strategi komunikasi yang dilakukan 

dan dijalankan oleh Beeme dalam upaya pemberdayaan perempuan. Mitra 

perempuan dalam konteks penelitian ini adalah individu yang merupakan 

perempuan dan terlibat aktif sebagai mitra Beeme. Untuk dapat mengarahkan 

penelitian pada pengumpulan data, maka peneliti menggunakan teori 

pemberdayaan perempuan dan teori Social Information Processing.  
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Gambar 1.1  Kerangka Pemikiran 

(Diolah oleh peneliti) 

Beeme 

Strategi Komunikasi Bisnis 

 

Mitra Perempuan Beeme 

Pemberdayaan 

1. Edukasi pada perempuan 

2. Pelatihan & strategi penggunaan media 

dalam pemberdayaan 

3. Capaian pemberdayaan 

4. Keintiman dalam pemberdayaan melalui 

media 

Social Information 

Processing Theory 

Media Baru  

Whatsapp, Zoom, Instagram 

 



 

 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

2.1 Penelitian Terdahulu 

 

Penelitian di bidang pemberdayaan perempuan yang berkaitan dengan strategi 

komunikasi bisnis yang mengusung UMKM dan brand lokal dalam media digital 

masih belum banyak dilakukan. Namun, peneliti menemukan beberapa penelitian yang 

dapat dijadikan referensi dalam penelitian ini. 

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu 

1. Judul  “Komunikasi Dalam Pemberdayaan Perempuan Wirausaha Sosial 

di Kota Madiun” - 2021 

 Penulis Rita Priyaningrum – Tesis – Universitas Sebelas Maret  

 Teori Teori Strukturasi yang dikembangkan oleh Anthony Giddens dan 

Social Information Processing Theory  

 Metode Penelitian Penelitian kualitatif dengan metode studi kasus, dengan tekhnik 

pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara dan 

dokumentasi 

 Hasil penelitian Hasil penelitian menunjukan bahwa terdapat hubungan dualitas 

agen dengan struktur yang terlibat langsung dalam pemberdayaan 

yang kemudian munculah komunitas baru, yaitu komunitas batik 

murni, komunitas peduli sampah, komunitas sulam dan komunitas 

karya budaya. Serta menemukan 5 aspek pemberdayaan yang 

dilakukan melalui kajian komunikasi yang dilakukan secara online 

melalui social information theory, yaitu konten dengan nilai yang 

relavan, brand mission, memorable content and packaging, 

membangun jaringan dan differentiation. 

 Perbedaan 

Penelitian 

Terdapat perbedaan signifikan terkait penelitian ini dengan 

penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti, yaitu objek penelitian 

yang berbeda dimana peneliti akan meneliti perusahaan dengan 

brand lokal asli Lampung sedangkan penelitian sebelumnya 

menganalisis suatu komunitas wirausaha di Madiun. Perbedaan 

kedua adalah teori yang digunakan oleh peneliti, selain teori social 

information theory, peneliti juga menggunakan teori – teori yang 

berkaitan dengan komunikasi bisnis, pendekatan push and pull 

startegy dan teori pemberdayaan perempuan yang akan membedah 

bagaimana proses pertukaran informasi yang ada dalam UMKM. 



14 
 

2 Judul  Komunikasi Konsultan Pusat Layanan Usaha Terpadu (Plut) 

Dalam Pemberdayaan Usaha Mikro Kecil Dan Menengah 

(UMKM) Jamu (Studi Kasus Komunikasi Konsultan Pusat 

Layanan Usaha Terpadu Koperasi Usaha Mikro Kecil Dan 

Menengah Mandiri Kabupaten Sukoharjo, Jawa Tengah) – 2021 

 Penulis Yosi Erlanitasari – Tesis – Universitas Sebelas Maret 

 Teori Teori akomodasi komunikasi (Communication Accomodation 

Theory) yang dikembangkan oleh Howard Giles. 

 Metode Penelitian Penelitian deskriptif kualitatif dengan metode studi kasus, dengan 

tekhnik pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara 

dan telaah dokumen 

 Hasil penelitian Pelaku UMKM jamu di sukoharjo sudah mengakomodasi setiap 

pesan dan informasi yang diberikan oleh konsultan PLUT dalam 

hal perizinan, permodalan, produksi dan pemasarannya. Dalam 

artianbentuk akomodasi dan penyesuaian timbal balik satu sama 

lain terjadi secara konvergen. Serta komunikasi pemberdayaan 

yang terjadi adalah proses yang disengaja dan sistematis, dimana 

terdapat elemen praktis dalam komunikasi dalam pemberdayaan 

yaitu adanya penyediaan akses ke informasi, menempatkan 

penerima dalam kontrol, membangun kemampuan komunikasi 

masyarakat setempat, penekanan [ada media kecil yang tepat, 

belajar dengan mitra, bekerja secara kolektif, serta memanfatkan 

dan membangun kebutuhan. 

 Perbedaan 

Penelitian 

Perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian yang akan 

peneliti lakukan adalah terdapat pada objek penelitian dimana 

walaupun sama sama menganalisis sisi pemberdayaan, namun 

penelitian terdahulu fokus pada pemberdayaan dan pembangunan 

yang dilakukan oleh konsultan kepada UMKM, sedangkan pada 

penelitian ini akan terfokus pada pemberdayan perempuan yang 

ada dalam bisnis UMKM lokal. Teori yang digunakan pun berbeda 

dimana penelitian terdahulu lebih banyak menggunakan teori yang 

berhubungan dengan pemberdayaan dan proses pembangunan 

serta teori akomodasi komunikasi, sedangkan penelitian ini 

menggunakan teori yang berhubungan dengan strategi komunikasi 

pemasaran dalam bisnis UMKM, teori social information 

processing dan tentang pemberdayaan perempuan. 

3 Judul  Strategi Komunikasi Bisnis “Berburu Mobil Impian” Dengan 

Pemanfaatan Media Baru – 2022 

 Penulis Yosep Yogo Widhiyatmoko – Tesis – Universitas Lampung 

 Teori Teori computer mediated communication dan Teori analisis proses 

interaksi 

 Metode Penelitian Penelitian kualitatif dengan metode studi kasus eksplanatoris 

 Hasil penelitian Penelitian ini dilakukan di kantor BMI Semarang, pada bulan Juni 

– Oktober 2021 dengan hasil yang menunjukkan bahwa media baru 

mampu berperan sebagai penggerak e-business. Sebagai sebuah 

entitas bisnis, Berburu Mobil Impian (BMI) mampu 

mengimplementasikan pola computer mediated communication 

dengan menjalankan e-business online to offline (O2O) 

menggunakan media baru sebagai sarana komunikasi bisnis yang 

efektif. Proses komunikasi eksternal terjadi pada proses promosi 

melalui media baru Youtube, di sisi lain, sebagai sebuah proses 

komunikasi internal, interaksi tim BMI meliputi dua kelas umum 

perilaku komunikasi, pertama adalah perilaku sosial emosional 
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(socioemotional behaviors) dalam menghadapi kendala kerja 

beserta cara mengatasinya dan kedua adalah perilaku tugas (task 

behaviors) tim dalam menindaklanjuti pekerjaan inspeksi sesuai 

pesanan. 

 Perbedaan 

Penelitian 

Perbedaan yang ada antara penelitian terdahulu dengan penelitian 

yang akan dilakukan adalah walaupun sama sama membahas 

tentang komunikasi bisnis, namun penelitian terdahulu fokus pada 

komunikasi bisnis yang mengarahkan pada media baru, sedangkan 

penelitian ini berfokus pada strategi komunikasi bisnis sebuah 

UMKM dalam mengupayakan pemberdayaan perempuan 

didalamnya. Teori yang digunakan juga berbeda dimana teori pada 

penelitian sebelumnya menggunakan teori computer mediated 

communication dan teori analisis proses interaksi, sedangkan 

penulis menggunakan teori lanjutan dari CMC yaitu Social 

Information Theory. 

 

 

2.2 Landasan Teori 

 

Pada penelitian ini, peneliti akan menghadirkan beberapa konsep utama yang 

digunakan untuk membedah masalah penelitian, yakni konsep strategi komunikasi, 

komunikasi pemberdayaan dalam pemberdayaan perempuan pada new media. Konsep 

teori strategi komunikasi yang mencakup konsep pemberdayaan akan didasarkan pada 

literatur-literatur dan konsep dari penelitian-penelitian yang terkait. Berkenaan dengan 

penelitian yang akan meneliti bagaimana strategi komunikasi dalam Beeme dalam 

mengupayakan pemberdayaan perempuan melalui new media, maka dari itu penelitian 

ini akan menggunakan teori-teori komunikasi yang relevan dengan permasalahan 

tersebut. Teori komunikasi yang utama dalam penelitian ini adalah pull, push and 

profile strategy yang berguna untuk mengidentifikasi pemberdayaan yang dilakukan 

oleh Beeme ada pada salah satu pendekatan strategi bisnis, setelah itu akan dianalisis 

dengan social information processing theory yang dilakukan di media baru dengan 

menyertakan teori tentang pemberdayaan perempuan, dimana teori utama ini yang 

kemudian akan dikembangkan dan dikaitkan dengan strategi komunikasi dan upaya 

pemberdayaan perempuan yang ada. 

 

  



16 
 

2.2.1  Pemberdayaan Perempuan 

 

Salah satu sumber daya yang mampu membuat terjadinya perubahan sosial hingga 

meningkatkan partisipasi masyarakat melalui pesan program maupun produk yang 

ditawarkan adalah komunikasi. Hal ini untuk mendudukan komunikasi dengan sumber 

daya pembangunan lainnya menjadi sejajar. 

Ruang  lingkup dari pemberdayaan dan pengembangan masyarakat digunakan untuk 

menyusun program program pemberdayaan masyarakat serta menjembatani antara 

kepentingan perusahaan atau organisasi dengan kepentingan masyarakat sekitar 

sehingga peran seorang perencana komunikasi adalah untuk mendekati masyarakat 

adalah salah satu pemanfaatan komunikasi strategis. Kemampuan yang harus dimiliki 

seorang perencana komunikasi untuk kegiatan pemberdayaan masyarakat adalah 

(Cangara, 2013): 

a. Pengetahuan riset sosial 

b. Memiliki hubungan baik dengan tokoh masyarakat sekitar 

c. Keterampilan komunikasi interpersonal, kelompok dan media massa 

d. Membuat kegiatan atau program 

e. Kunjungan silaturahmi yang terprogram 

f. Memiliki ide pemberdayaan terutama di sektor ekonomi,  kerakyatan baik 

berupa pertanian, peternakan, pertanian dan perikanan. 

g. Penyediaan anggaran khusus untuk program pemberdayaan masyarakat. 

 

Program pengembangan dan pemberdayaan masyarakat yang ditujukan sebagai bentuk 

program peduli masyarakat, tidak akan berjalan dengan baik dan efektif jika tidak 

diimbangi dan dibekali dengan sistem informasi yang memadai. Untuk itu, komunikasi 

pemberdayaan adalah peran komunikasi yang hadir dalam aktivitas pemberdayaan. 

Jika dilihat dari sudut pandang kegiatan pembangunan, komunikasi pemberdayaan 

masyarakat merupakan kajian komunikasi yang menekankan pada pentingnya 

pelibatan masyarakat atau partisipasi masyarakat. Prosesnya dalam berkomunikasi 
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dalam pemberdayaan masyarakat lebih bersifat transaksional dan interaktif. (Indardi, 

2010)  

Komunikasi pemberdayaan merupakan usaha untuk memajukan ekonomi       masyarakat 

yang nantinya dapat meningkatkan taraf hidupnnya dengan  meningkatkan kemampuan 

sumberdaya manusia yang ada dan pengelolahan sumber daya disekitar. Perlu 

melibatkan elemen-elemen komunikasi seperti, komunikator, pesan yang disampaikan, 

saluran yang dituju ke masyarakat, komunikan dan feedback dari masyarakat itu sendiri 

untuk memajukan. 

Menurut Theressia (2015), ragam metode pemberdayaan masyarakat yang melibatkan 

komunikasi diantaranya sebagai berikut: 

 

Tabel 2.2 Ragam Metode Pemberdayaan Masyarakat dan Komunikasi 

 

No Kelompok Metode Ragam Metode Keterangan 

1. Tatap-Muka Percakapan, dialog, anjangsana, 

anjangkarya, pertemuan, ceramah, 

diskusi, FGD, sekolahlapangan, 

pelatihan, pameran, dll 

Individual 

Kelompok massal 

2. Percakapan tak langsung Telepon, tv, radio, teleconference, 

email, media baru 

Individual 

 

kelompok 

3. Demonstrasi Demonstrasi cara, demonstrasi hasil, 

demonstrasi cara dan hasil 

kelompok 

4. Barang cetakan Foto, Pamflet, leaflet, folder, brosur, 

poster, baliho, dll 

 

5. Media Massa TV, Radio, Surat kabar, majalah, buku, 

dll 

Media cetak   

Lisan 

6. Kampanye Gabungan dari semua   

metode diatas 

 

 

 

Fenomena dan perkembangan kegiatan pemberdayaan telah menghantarkan pada 

beragam model yang dilakukan oleh pelaku pemberdayaan dan penerima manfaat. 

Model ini hanya bentuk representasi dari fenomena yang telah terjadi dan digunakan 

sebagai gambaran untuk mengetahui proses-proses yang terjadi. Model komunikasi 

pemberdayaan partisipatoris merupakan model yang digunakan dalam penelitian ini. 
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Pada model ini kegiatan dalam pemberdayaan perempuan dilakukan dengan turut 

menyertakan elemen yang ada dalam bisnis dan merangkul perempuan bersama-sama 

untuk mencapai tujuan yang mereka inginkan.  

Pemberdayaan atau pemberkuasaan (empowerment) berasal dari kata “Power” yang 

berarti sebuah kekuasaan atau keberdayaan. Ide utama pemberdayaan bersentuhan 

dengan konsep mengenai kekuasaan. Kekuasaan seringkali dikaitkan dengan 

kemampuan kita untuk membuat orang lain melakukan apa yang kita inginkan, terlepas 

dari keinginan  serta minat yang mereka miliki. Ilmu sosial tradisional menekankan 

bahwa kekuasaan berkaitan dengan pengaruh dan kontrol. Pengertian ini dapat 

disimpulkan bahwa kekuasaan sebagai sesuatu yang tidak berubah atau tidak dapat 

diubah, dimana kekuasaan hadir dalam relasi sosial. 

Pemberdayaan juga kerap menjangkau sumber-sumber produktif yang memungkinkan 

mereka mampu meningkatkan pendapatannya serta memperoleh barang-barang yang 

diperlukan dan berpartisipasi dalam konteks pembangunan keputusan yang 

mempengaruhi keputusan yang mereka punya. (Suharto, 2010) Pemberdayaan juga 

terkait dengan aspek demokrasi dimana partisipasi berfokus pada lokalitas dan masalah 

lokal. Anthony Bebbington dalam Mardikanto (2013) memberikan pengertian bahwa 

pemberdayaan adalah suatu proses yang dilalui tanpa dikecualikan untuk dapat 

berpartisipasi secara lebih penuh dalam pengambilan keputusan tentang bentuk strategi 

pertumbuhan pengembangan, dan distribusi produk mereka. 

Pemberdayaan tidak boleh menciptakan ketergantungan tetapi harus mendorong   

terciptanya kreatifitas dan kemandirian suatu masyarakat agar supaya memiliki 

kemampuan lebih untuk bisa berswakarsa, swadaya, swadana dan swakelola bagi 

terciptanya kegiatan-kegiatan guna tercapainya tujuan harapan dan keinginan 

masyarakat sasarannya. Pemberdayaan bisa juga diartikan sebagai proses penguatan 

kapasitas. (Mardikanto, 2015) 

Pemberdayaan adalah serangkaian kegiatan untuk memperkuat kekuasaan individu yang 

mengalami kemiskinan, hal ini dilihat dari segi proses. Sedangkan dari segi tujuan, 
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sebuah perubahan sosial adalah hasil yang ingin dicapai dari pemberdayaan merujuk 

pada keadaan, yaitu memiliki kekuasaan atau mempunyai pengetahuan, masyarakat 

miskin yang berdaya dan kemampuan dalam memenuhi kebutuhan hidupnya baik yang 

bersifat fisik, mampu menyampaikan aspirasi, ekonomi maupun sosial seperti memiliki 

kepercayaan diri, mempunyai mata pencaharian, berpartisipasi dalam kegiatan sosial dan 

mandiri dalam melaksanakan tugas-tugas kehidupannya. Indikator pemberdayaan 

sebagai sebuah proses sering kali diartikan pemberdayaan sebagai tujuan. 

Proses belajar dalam rangka pemberdayaan masyarakat akan berlangsung secara 

bertahap. Tahap-tahap yang harus dilalui tersebut adalah meliputi : 

1. Tahap penyadaran dan pembentukan perilaku menuju perilaku sadar dan peduli 

sehingga merasa membutuhkan peningkatan kapasitas diri. 

2. Tahap transformasi kemampuan berupa wawasan dan memberikan keterampilan 

dasar sehingga dapat mengambil peran di dalam pembangunan. 

3. Tahap peningkatan kemampuan intelektual, kecakapan dan terampil sehingga 

terbentuklah inisiatif dan kemampuan inovatif untuk mengantarkan pada 

kemandirian. 

Tahap penyadaran merupakan langkah atau tahapan pertama. Pada tahap ini pihak 

pemberdaya berusaha menciptakan pra-kondisi agar dapat memfasilitasi 

berlangsungnya proses pemberdayaan yang efektif. Dalam proses penyadaran ini, 

proses memulai keinginan dan kesadaran mereka tentang perlunya memperbaiki 

kondisi untuk membentuk masa depan yang lebih baik. Kesadaran masyarakat akan 

tumbuh kemudian mencoba menarik minat dan semangat meningkatkan kemampuan 

diri dan lingkungannya. Tahap kedua adalah proses transformasi kecakapan 

keterampilan dan pengetahuan yang dapat berlangsung dengan baik, penuh semangat 

dan berjalan efektif, jika tahap yang pertama berjalan dengan baik, maka pada tahap 

ini masyarakat hanya dapat memberikan peran partisipasi pada tingkat yang rendah, 

yaitu sekedar menjadi pengikut atau objek pembangunan saja, belum mampu menjadi 

subjek dalam pembangunan. Kemudian pada tahap pengayaan atau peningkatan 
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intelektualitas adalah proses pembentukan kemampuan yang mandiri. Tahap ketiga ini 

masyarakat telah mandiri melakukan pembangunan terhadap pemberdayaan yang telah 

diberikan.  

Meskipun terdapat banyak model teoritis lain yang menyangkut pemberdayaan, semua 

menekankan perlunya kompetensi dan pengalaman untuk dapat lebih ditingkatkan, 

dimulai pada tingkat individu dan memperluas  melalui kelompok secara keseluruhan. 

Selain itu, dalam rangka pemberdayaan maka mengharuskan meminimalisir hambatan 

dan juga berupaya untuk menambah pengetahuan dalam bidang sosial dan lingkungan. 

Dalam konteks ini, media baru adalah alat yang sangat kuat yang dapat digunakan 

untuk mendapatkan lebih banyak pengetahuan dan menjangkau dunia yang lebih luas. 

Pemberdayaan perempuan adalah masalah penting di seluruh dunia. (Organisasi 

Kesehatan Dunia, 2018). Konsep pemberdayaan perempuan pada dasarnya 

merupakan suatu paradigma baru pembangunan yang lebih menonjolkan sifat-sifat 

“people centered, participatory improving sustainable.” Karwati (2017) menuliskan 

bahwa pemberdayaan merupakan salah satu wadah yang dijadikan sebagai upaya untuk 

melibatkan masyarakat dalam memenuhi kebutuhan warga dalam proses belajar, 

berupa pengetahuan dan keterampilan yang berkaitan bagi kehidupan keluarga dan 

masyarakat. Konsep pemberdayaan adalah suatu upaya untuk menjadikan sesuatu yang 

adil dan beradab menjadi lebih efektif dalam seluruh aspek kehidupan.  

Sedangkan menurut Hubeis (2010) pemberdayaan perempuan merupakan perbaikan 

upaya peran perempuan dalam pembangunan bangsa, sama halnya dengan kualitas 

peran dan kemandirian organisasi perempuan. Pemberdayaan merupakan suatu upaya 

yang dilakukan untuk membuat masyarakat terutama perempuan, agar  mampu 

memajukan diri sendiri dengan meningkatkan pengetahuan dan keterampilan yang 

dimiliki menuju kehidupan lebih baik. Pemberdayaan melalui pelatihan bagi 

masyarakat atau kaum perempuan berarti memberikan pendidikan pada perempuan, 

karena pemberdayaan melalui pelatihan, pada dasarnya suatu upaya membuat 

masyarakat khususnya kaum perempuan dengan segala kemampuannya agar dapat 

memberdayakan dirinya melalui peningkatan pengetahuan, sehingga memiliki 
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kecenderungan sikap yang positif terkait suatu hal tertentu . 

Dalam Saugi (2015) menginformasikan bahwa program pemberdayaan perempuan di 

Indonesia sebenarnya telah dimulai sejak tahun 1978. Dalam perkembangannya upaya 

pemberdayaan perempuan ini secara kasat mata telah melaksanakan suatu proses 

peningkatan dalam kondisi, derajat, dan kualitas hidup kaum perempuan di berbagai 

sektor strategis seperti bidang pendidikan, ketenagakerjaan, ekonomi, kesehatan, dan 

keikutsertaan ber-KB. Konsep pemberdayaan berkaitan erat dengan pembangunan 

masyarakat tersebut diperlukan dan lebih berorientasi pada usaha menghilangkan 

marginalisasi dan memperkuat sektor masyarakat. Pemberdayaan perempuan 

dipandang sebagai kapasitas perempuan untuk meningkatkan strategi mandiri mereka 

melalui dorongan pendidikan, keterampilan, dan lain lain. Pemberdayaan perempuan 

juga dipandang sebagai prasyarat untuk mencapai efektif dan berpusat pada orang dan 

tidak dapat diabaikan, mereka perlu dipertimbangkan secara serius. (Gadi,  2016) 

Terdapat dua ciri dari pemberdayaan perempuan. Pertama, sebagai refleksi 

kepentingan emansipatoris yang mendorong masyarakat berpartisipasi secara kolektif 

dalam pembangunan. Kedua, sebagai proses pelibatan diri individu atau masyarakat 

dalam proses pencerahan, penyadaran dan pengorganisasian kolektif sehingga mereka 

dapat berpartisipasi. (Zakiyah, 2010) Tujuan untuk mengembangkan sumber daya 

manusia dan potensi yang dimiliki oleh perempuan untuk mandiri dengan tujuan 

meningkatkan ekonomi keluarga, mendorong kesetaraan gender dan pendidikan adalah 

dalam rangka memberdayakan masyarakat. Suatu upaya mengangkat keberadaan atau 

suatu kelompok yang posisinya lemah untuk mengembangkan diri secara optimal, 

kaitanya masih dengan pemberdayaan perempuan. Tujuan pemberdayaan perempuan 

ialah untuk membangun akan kesadaran perempuan tentang kesetaraan gender agar 

mampu mengembangkan potensi yang dimilikinya, sehingga perempuan bisa mandiri 

dan ikut berpartisipasi dalam pembangunan. 

Menurut Nugroho (2008), tujuan program pemberdayaan perempuan yaitu: 

1. Meningkatakan potensi yang dimiliki kaum perempuan untuk dapat terlibat diri 
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dalam program pembangunan, sebagai partisipasi aktif agar tidak sekedar menjadi 

objek pembangunan seperti yang terjadi selama ini.  

2. Meningkatkan kaum perempuan dalam kepemimpinan, untuk meningkatkan 

posisi tawar-menawar dan keterlibatan dalam setiap pembangunan baik sebagai 

perencana, pelaksana, maupun melakukan monitoring dan evaluasi kegiatan.  

3. Meningkatakan kaum perempuan dalam mengelola usaha skala rumah tangga, 

industri kecil maupun industri besar untuk menunjang peningkatan kebutuhan 

rumah tangga, maupun untuk membuka peluang kerja produktif dan mandiri. 

4. Meningkatkan peran dan fungsi organisasi perempuan di tingkat lokal sebagai 

wadah pemberdayaan kaum perempuan agar dapat terlibat secara aktif dalam 

program pembangunan pada wilayah tempat tinggalnya. 

 

Sedangkan menurut Sumodiningrat (1999), tujuan dari pemberdayaan perempuan 

adalah: 

1. Membangun eksistensi, dalam hal ini eksistensi perempuan. Perempuan harus 

menyadari harus bahwa ia mempunyai hak yang sama dengan laki-laki. Tidak 

seharusnya kaum perempuan selalu berada dalam posisi yang terpuruk. 

Perempuan mempunyai kesempatan untuk mengembangkan diri.  

2. Memotivasi perempuan agar mempunyai kemampuan atau keberdayaan untuk 

menentukan apa yang menjadi pilihan hidup melalui proses dialog. Perempuan 

juga berhak menentukan pilihan, tidak selamanya harus menurut pada laki-laki. 

3. Menumbuhkan kesadaran pada diri perempuan tentang kesetaraan dan 

kedudukannya baik di sektor publik maupun domestik. 

Handarkho (2014) menyatakan bahwa terdapat 3 aspek penting bagi pemberdayaan. 

Pertama, adanya akses yang bermakna berhubungan dengan mengakses informasi 

digital dan kemampuan masing-masing individu untuk menggunakan teknologi untuk 

meningkatkan kehidupan sosial. Kedua, motivasi tidak berhubungan dengan 

kemampuan untuk menggunakan teknologi, tetapi juga dengan apa yang dilakukan 
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dengan menggunakan teknologi ini. Ketiga, pemberdayaan melibatkan kapasitas sosial 

individu untuk secara aktif dan confidently menggunakan media digital. 

Para ahli memberikan berbagai macam indikator untuk mengetahui suatu program 

pemberdayaan berhasil. Di negara-negara berkembang, pemberdayaan telah dikaitkan 

dengan peningkatan kesadaran dan  kemampuan untuk membela hak seseorang; 

mengakses pendidikan dan kesempatan kerja; kewiraswastaan; meningkatkan 

kepercayaan diri, harga diri, dan mobilitas; peningkatan keterampilan komunikasi; dan 

keterlibatan dalam pengambilan keputusan. (Aghazamani, 2020) 

Sebagai tolak ukur dari program pemberdayaan perempuan dalam penelitian ini, 

indikator yang digunakan peneliti adalah sebagai berikut: 

1. Peningkatan Pendapatan 

Kesejahteraan ditandai dengan adanya kemakmuran, yaitu meningkatkanya 

konsumsi yang disebabkan oleh meningkatnya pendapatan. Peningkatan 

pendapatan merupakan aspek yang paling mudah diukur dan menjadi salah satu 

indikator keberhasilan program pemberdayaan. Besarnya dampak dari 

penghasilan akan beragam di berbagai masyarakat. Peningkatan pendapatan 

merupakan indikator yang positif dalam program pemberdayaan dan berkaitan 

erat dengan aspek-aspek seperti pendidikan, ekonomi dan sosial. 

2. Partisipasi 

Dalam meningkatkan peranan dan partisipasi, pemberdayaan perempuan melalui 

media digital dilakukan. Konsep partisipasi memiliki arti yang dalam proses 

pemberdayaan. Berkaitan dengan konsep partisipasi, terdapat pengertian yang 

dikemukakan oleh para ahli. Pengertian partisipasi adalah bahwa keterlibatan 

mental dan jaga emosional seseorang yang tercermin dalam sikap dan tingkah 

laku atas setiap kegiatan yang dilakukan maka akan menimbulkan rasa memiliki 

dan ikut menyumbang serta bertanggungjawab atas setiap tindakan yang 

dilakukannya. 
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3. Kualitas Sumber daya Manusia 

Kondisi yang dapat mempercepat pertumbuhan ekonomi dengan peningkatan 

kualitas sumber daya manusia. Peningkatan kualitas sumber data manusia dapat 

ditempuh penyuluhan, penyediaan rangsangan untuk usaha, termasuk 

diantaranya adalah penyedian akses internet untuk modal kerja. Upaya 

meningkatkan kualitas sumber daya manusia dengan penajaman daya nalar, 

peningkatan keterampilan dan kualitas penguasaan ilmu pengetahuan dan 

teknologi yang disertai dengan  semangat  dan etos kerja, kedisiplinan  dan  

tanggung  jawab,  serta peningkatan kemampuan kewirausahaan adalah upaya 

yang paling penting dalam meningkatkan kualitas sumber daya manusia.  

 

 

 2.2.2 Teori Proses Informasi Sosial (Social Information Processing Theory) 

 

Teori Social Information Processing yang kemudian disingkat menjadi SIP, 

merupakan perkembangan dari teori Computer Mediated Communication yang 

kemudian dapat disebut sebagai CMC, ditemukan oleh Joseph Walther pada tahun 

1992. (Griffin, 2012) Dalam proses memberikan nama menjadi Social Information 

Processing Theory atau yang kemudian dapat disingkat menjadi SIP, Walther 

mempunyai keyakinan bahwa terdapat hubungan yang tumbuh hanya sejauh mana 

antar pihak mendapatkan informasi satu sama lain dan menggunakan informasi 

tersebut guna membentuk kesan interpersonal siapa mereka. Ketika komunikator 

diiizinkan untuk bertukar pesan tanpa batasan temporal maka hubungan interpersonal 

mereka akan sebanding dengan yang dihasilkan dalam komunikasi tatap muka, hal 

tersebut merupakan prediksi dari SIP. Hubungan hipersonal ini adalah hasil dari: 

1. Pengirim pesan akan menciptakan kesan positif dalam menampilkan diri. 

2. Pesan yang diterima banyak atribut karakteristik positif, maka penerima akan 

menafsirkan pesan dengan cara yang biasa.. 

3. Kontrol yang lebih besar atas penciptaan pesan atas saluran mediasi yang ada. 

4. Menghasilkan ramalan memenuhi segi positif dari umpan baliknya 
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Teori ini mempunyai ini tentang adanya hubungan yang dilakukan secara online. Teori 

ini membahas bagaimana peran teknologi khususnya internet dalam pengembangan 

hubungan. Walther memperkenalkan teori ini jauh sebelum ilmuan lainnya 

membicarakan soal pengaruh besar internet dalam interaksi antara teknologi, 

hubungan, dan presentasi diri. Berbeda dengan teori-teori lainnya, dalam konteks 

pengembangan hubungan yang memandang hubungan atau kehidupan relasional 

dibentuk dan dipertahankan dengan cara tatap muka (face to face) dan sangat 

dipengaruhi oleh komunikasi nonverbal. SIP justru sebaliknya. Menurut teori ini, 

meskipun komunikasi nonverbal adalah hal penting, namun dianggap bukanlah hal 

yang prinsip dalam hubungan antarpribadi.  

Selain itu, teori ini mengakui pula bahwa dua individu baik dalam komunikasi tatap 

muka langsung atau online mempunyai kebutuhan afinitas (ketertarikan atau simpati 

yang ditandai oleh persamaan kepentingan) yang berhubungan dengan “Teori 

Pengurangan Ketidakpastian”.  Hal yang menjadi sangat penting dalam SIP adalah 

kata-kata dan frekuensi kata-kata dalam pengembangan hubungan online. SIP 

memandang setiap individu memiliki kemampuan untuk mengembangkan 

hubungannya secara online dan hubungan ini dapat menjadi sangat intim atau bahkan 

lebih besar keintimannya dibandingkan dengan hubungan tatap muka. Selain itu, tanpa 

unsur nonverbal, hubungan online mempunyai potensi yang signifkan dalam 

kehidupan masyarakat karena dapat dilakukan melalui berbagai saluran teknologi 

seperti media perturakaran pesan, media sosial, email dan lain sebagainya. Dengan kata 

lain, individu dalam kaca mata teori ini berada dalam lingkup komunikasi termediasi 

komputer atau computer-mediated communication. 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Teori Social Information Processing oleh Joseph Walther (Griffin,2011) 
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Teori SIP merupakan teori yang mengharuskan proses komunikasi melalui 3 tahapan 

keintiman dalam komunikasi dunia virtual, yaitu : 

1. Interpersonal  information  adalah tahapan  awal  dimana  kedua  pihak  saling 

berusaha  untuk  mengetahui  informasi  satu sama lain. Walther berpendapat bahwa 

informasi interpersonal yang disampaikan di CMC akan memakan waktu  lebih  

lama. Namun, seiring dengan berjalan waktu saat berinteraksi, pertukaran 

interpersonal messages akan terjadi. Informasi interpersonal akan mengungkapkan 

mengenai karakteristik dan sikap seseorang.  Pang, Shin, Lew dan Walther (2016) 

dalam penelitiannya mengungkapkan komunikator berusaha untuk 

memperkenalkan dirinya serta menentukan topik yang akan dibicarakannya.  Selain 

itu, dalam menunjukkan karakter (charateristics) dapat dilihat pada kata-kata yang 

digunakan dalam menyampaikan  karakter  yang diinginkan, misalnya melalui 

pemilihan kata-kata untuk yang menunjukkan pengetahuan profesi komunikatornya.  

Walther dalam Griffin (2011) juga menyampaikan bahwa hubungan dapat  

berkembang  dengan menemukan kesamaan (similarities).  

2. Impression  formation  ialah  tahapan membentuk kesan dan menciptakan gambaran 

tentang satu sama lain. Pada proses pertukaran interpersonal  information  tersebut,  

isyarat nonverbal seperti  ekspresi wajah, kedekatan fisik,  nada  suara,  jarak,  posisi  

tubuh, penampilan,  gerakan, sentuhan,  dan lainnya menjadi  hilang.  Untuk  itu, 

menurut Walther  dalam  Griffin (2011) terdapat 2 fitur dari CMC yang  menjadi  

dasar bagi teori social information processing dalam membentuk sebuah 

impression, yaitu:  

a.  Verbal  cues  dimaksudkan bahwa receivers  dapat  membentuk  kesan terhadap 

komunikator berdasarkan pesan tertulis (verbal) yang diterima.   

b. Extended  time  dimaksudkan bahwa sender dan receiver membutuhkan waktu  

yang lebih lama untuk membentuk kesan terhadap  satu  sama  lain  secara  online 

maka  untuk  membangun  hubungan dibutuhkan pengiriman pesan yang intens 

terhadap satu sama lain. 
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3. Relationship development merupakan tahapan dimana hubungan kedua pihak yang 

berinteraksi akan berkembang semakin dekat jika mereka menyukai gambaran yang 

saling dibentuk. Walther dalam Griffin (2011) menyatakan bahwa  keintiman  dalam 

komunikasi  berbasis komputer  dapat dilihat dari  anticipated  future  interaction  

dan chronemics yaitu:  

a.  Anticipated  future interaction menjelaskan bahwa anggota dari suatu online grup 

akan mengirimkan pesan-pesan terhadap satu sama lain secara intens  ketika  

dihadapkan  dengan antisipasi pada interaksi di masa depan. Proses komunikasi 

secara personal akan dilakukan karena komunikator ingin berinteraksi dalam 

jangka waktu yang lama di masa depan.  

b. Chronemics dinyatakan untuk menggambarkan bagaimana individu  

mempersepsikan waktu dalam berinteraksi secara online. Walther 

menyimpulkan bahwa fast reply menciptakan kesan yang positif dalam membina 

hubungan dalam komunikasi online. Tetapi respon yang tertunda (delayed  

response)  dapat  megindikasikan sebuah intimate relationship antar kedua  pihak  

karena sudah  merasa  nyaman  dan dekat  satu sama lain.  

 

Dengan kata lain, teori ini mengartikan bahwa komunikator yang bertemu secara online 

memiliki prospek untuk berinteraksi secara terus-menerus. Vand Dijk (Dijk, 2006) 

menyatakan bahwa model social information processing tidak terlepas dari 

perkembangan media baru. Interaksi apapun yang terjadi di dunia maya secara online, 

mengecilkan proporsi jarak ruang dan waktu, misalnya antara pihak- pihak di daerah 

dan pusat, baik itu antar unit atau perseorangan. Kata- kata, tulisan, teks, data, gambar 

dan lain sebagainya dapat diolah dalam komunikasi melalui saluran media baru. (Dijk, 

2006) 

Dalam teori social information processing ini mengungkapkan bahwa manusia 

bertindak sebagai komunikator yang kreatif, seseorang yang mampu menggunakan  

channel teks atau teks online untuk menyampaikan informasi yang sama dengan seperti 

komunikasi tatap muka. Dalam teori ini, beranggapan bahwa komunikasi verbal bisa 
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ditemukan saat seseorang menggunakan media online, seperti pujian, pengungkapan 

diri dan lain- lain. Semua itu adalah bentuk verbal dalam online. 

Walther juga menyatakan yakni melalui self-presentation, orang- orang yang bertemu 

secara online memiliki kesempatan untuk membuka dan mempertahankan impresi 

yang sangat positif. Hal itu karena mereka dapat menulis tentang sifat, pencapaian, 

pemikiran dan tindakan mereka yang paling menarik tanpa takut kontradiksi dari 

penampilan fisik mereka, tindakan mereka yang tidak konsisten atau keberatan pihak 

ketiga yang mengetahui sisi gelap mereka. Kehadiran dunia online sekaligus memberi 

kesempatan kepada penggunanya untuk berkomunikasi tanpa harus saling hadir pada 

saat bersamaan.  

Ini memungkinkan individu-individu yang terlibat dalam pengembangan hubungan 

online dapat saling mengenal dan menggunakan informasi yang diperoleh untuk 

membentuk kesan. Untuk mendapatkan kesamaan, proses ini memerlukan waktu yang 

lebih lama dibandingkan dengan pengembangan hubungan tatap muka sebab pesan 

hanya didistribusikan melalui satu saluran utama saja. SIP juga mengklaim dalam 

beberapa kasus, hubungan online dipandang lebih penting dibandingkan dengan 

hubungan tatap muka. 

Asumsi teori pemrosesan informasi dapat dipahami bahwa hubungan online berpotensi 

menjadi ekspresif dan intim, bahkan menjadi hubungan jangka panjang. SIP yang 

diperkenalkan oleh Joseph Walther ini berorientasi pada pengelolan identitas dalam 

hubungan online dan bagaimana perubahan hubungan antar individu menjadi lebih 

intim.  

West dan Turner mengemukakan tiga asumsi untuk memahami tentang SIP (West, 

2017), yaitu sebagai berikut : 

1. Komunikasi termediasi komputer memberikan kesempatan unik bagi individu 

untuk berhubungan dengan individu yang lain. 

Asumsi pertama yang dikemukakan West & Turner mengenai SIP adalah 

hubungan antarpribadi dapat dibangun melalui komunikasi termediasi 
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komputer atau computer-mediated communication (CMC). CMC didefiniskan 

sebagai kajian tentang hubungan antara komunikasi manusia dengan teknologi 

yang berkaitan dengan proses melihat, menafsirkan, dan bertukar informasi 

melalui jaringan besar sistem telekomunikasi. CMC mempunyai sistem yang 

sangat luas dan berbasis teks, misalnya SMS dan surel. CMC dapat terjadi 

dalam dua kondisi yakni komunikasi sinkron (synchronous communication) 

dan komunikasi tidak sinkron (asycnchronous communication). Komunikasi 

sinkron terjadi saat pengirim dan penerima online secara bersamaan. 

Komunikasi tidak sinkron terjadi saat pengirim dan penerima tidak hadir secara 

bersamaan. SIP mengakomodir pula kehadiran media sosial seperti Facebook, 

Twitter, LinkedIn dan lain sebagainya yang diyakini telah digunakan oleh 

banyak orang untuk membangun hubungan. Dengan CMC, hubungan dapat 

dibangun dengan individu lain yang jaraknya sangat jauh sekalipun. Misalnya 

bagi pengguna Facebook, informasi tambahan dalam menjalin komunikasi 

dapat mancakup komentar berbasis teks pada konten atau tautan ke foto dan 

video.  Dapat dikatakan bahwa situs-situs seperti Facebook bisa  menampilkan  

dua  jenis informasi yang dikendalikan oleh pemilik dan berada diluar kendali 

langsung sang pemilik. (Berger, 2016) 

 

2. Komunikator online termotivasi untuk membangun kesan yang 

menguntungkan mengenai diri mereka kepada individu yang lain. 

Asumsi kedua adalah pelaku hubungan online termotivasi menampilkan kesan 

yang baik tentang diri mereka. Dalam hubungan online, individu cenderung 

menampakkan dirinya kepada orang lain melalui hal-hal positif. West dan 

Turner mengemukakan hasil riset Walther dan timnya pada tahun 2008 bahwa 

semakin banyak teman Facebook yang dimiliki individu, pengelolaan kesan 

menjadi amat penting agar individu dipandang lebih menarik. (West, 2017) 

Temuan riset yang dilakukan oleh Bryant, Marmo, dan Ramirez pada tahun 

2011 menunjukkan bahwa situs jejaring sosial Facebook dipenuhi dengan 

orang-orang yang ingin menunjukkan dirinya yang berbeda kepada orang lain.  
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3. Hubungan antarpribadi online membutuhkan waktu yang lebih panjang dan 

pesan yang lebih banyak untuk mencapai tingkat kesetaraan dan keintiman 

sebagaimana dalam hubungan antarpribadi tatap muka. 

Asumsi ketiga dari teori SIP adalah perkembangan suatu hubungan yang sangat 

ditentukan oleh bagaimana tingkat pertukaran dan akumulasi informasi. 

Asumsi ini mencerminkan pendapat Walther bahwa hubungan online 

mempunyai peluang menjadi intim seperti halnya dalam hubungan tatap muka. 

 

Sebuah studi terbaru yang lebih menjelaskan keterkaitan antara media sosial dengan 

teori ini dapat ditemukan dalam penelitian menggunakan sistem jaringan sosial seperti 

facebook. (Antheunis dkk, 2010) Penelitian ini menemukan adanya kemungkinan 

bahwa situs jaringan sosial mampu memberikan informasi yang cukup dengan 

memanfaatkan strategi pasif yang berguna mengurangi ketidakpastian tentang individu 

lain dan adanya upaya menghilangkan kebutuhan percakapan secara interaktif. Hal ini 

mempunyai pengertian bahwa pengguna dapat melihat foto atau  membaca informasi 

biografis orang lain dan menempatkan di profil online mereka, secara diam-diam, dan 

sebagai akibatnya mereka tidak perlu mengajukan pertanyaan untuk bisa mengenal 

orang lain. Temuan tersebut telah menunjukkan bahwa media baru menawarkan 

kondisi batas yang signifikan pada ruang lingkup teori SIP. (Walther, 2012) 

Pengertian-pengertian dari teori Social Infromation Processing ini digunakan dalam 

penelitian sebagai alat bantu guna menyediakan konsep yang relavan. Konsep-konsep 

yang terdapat dalam teori ini akan digunakan untuk menafsirkan dalam menganalisis 

data yang didapat secara virtual. Bagaimana pola interaksi komunikasi yang terjadi 

didalamnya, mampu mengaburkan batas geografis dan bisa dilakukan secara real time 

tanpa batasan waktu. Hal ini sejalan dengan konsep global village dari mcLuhan. 

Interaksi yang terjadi bisa sangat berkembang antara komunikan dan komunikator. 

Teori SIP yang merupakan perkembangan interaksi CMC ini dipakai untuk 

menganalisis perkembangan interaksi online yang melebihi teori pendahalunya. 
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Teori ini kemudian dikaitkan dengan jenis media baru yang sangat beragam, seperti 

dalam Nasrullah (2014) yang mengelompokkan media baru menjadi beberapa jenis 

yakni situs, email, forum di internet, blog wiki, aplikasi pesan, internet broadcasting, 

peer- to- peer, multi user dungeons yang dapat  diakses beragam user dalam waktu 

bersamaan dan media sosial.  

Realitas yang terjadi saat ini adalah adanya perempuan yang memanfaatkan media baru 

bisa dilihat dari perspektif teori ini. Interaksi yang terus menerus dikembangkan 

mampu menciptakan keefektifan yang sama seperti komunikasi tatap muka. Electronic 

Word of Mouth (e-WOM) kerap terjadi dalam interaksi dunia online, dimana dunia 

maya merupakan representasi dari alam imajinasi. Para pengguna dunia maya bisa 

menjadi apa saja dan siapa saja sesuai keinginanya. Hal ini terjadi dalam dunia online 

bukan hanya sekedar berbicara masalah virtual tetapi menjadi bagian kehidupan 

masyarakat (offline).  

Media baru yang semakin berkembang seperti saat ini, membuatnya menarik untuk 

diteliti dan didalami dari berbagai perspektif keilmuan. Hal ini merupakan salah satu 

argumen dari peneliti mengapa teori Social Information Processing dapat membantu 

memahami bahwa media sosial menjadi salah satu media atau saluran yang penting 

untuk pemberdayaan kepada perempuan 

 

 

2.3 Landasan Konseptual 

 

2.3.1 Strategi Komunikasi Bisnis 

 

Bidang Ilmu Komunikasi semakin berkembang sejalan dengan kemajuan dari 

masyarakat dalam era globalisasi, dimana perkembangan tekhnologi komunikasi 

semakin cepat dan tersebar tanpa ada batas yang jelas. Dalam hal penelitian ini, 

kehadiran bidang komunikasi bisnis merupakan bentuk dari berkembangnya Ilmu 

Komunikasi yang semakin dibutuhkan oleh organisasi atau perusahaan. Dimana 

kebutuhan-kebutuhan tersebut menyangkut adanya: 
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1. Dinamika Organisasi atau perusahaan yang semakin lama semakin berkembang 

2. Adanya pesaingan diantara perusahaan atau organisasi yang semakin ketat 

3. Tuntutan, keinginan dan harapan publik (masyarakat) terhadap pemenuhan 

kebutuhan informasi semakin tinggi 

4. Masyarakat yang semakin berfikir kritis 

5. Perkembangan teknologi komunikasi yang meningkat 

6. Media massa berpengaruh dalam membentuk opini publik atau citra masyarakat 

terhadap suatu organisasi ataupun merk dari perusahaan 

Komunikasi bisnis adalah komunikasi yang mencakup kegiatan pengiriman dan 

penerimaan pesan-pesan antara satu orang dengan orang lain, kelompok kecil 

masyarakat atau proses komunikasi yang ada didalam satu lingkungan atau lebih 

dengan tujuan untuk mempengaruhi perilaku di dalam suatu organisasi. (Curtis, 1988)  

Komunikasi bisnis diartikan sebagai komunikasi yang dilakukan antar manusia, 

manusia dengan institusi, institusi dengan institusi yang berkaitan dengan pertukaran 

barang atau jasa dengan tujuan untuk mendapatkan keuntungan. Lawrence D. 

Brennnan dalam Priyatna (2009) mendefinisikan business communication sebagai “the 

expression, channeling, receiving, and interchanging of ideas in commerce and 

industry”, yaitu merupakan komunikasi yang berupa ungkapan, saluran, penerimaan 

dan pergantian ide dalam perdagangan dan industri.  

Komunikasi bisnis tidak semata mata dilakukan tanpa adanya batasan tertentu, terdapat 

beberapa karakteristik proses komunikasi bisnis yang dilakukan secara lisan maupun 

tulisan adalah  : 

1. Pesan yang terkandung dalam komunikasi bisnis harus disusun untuk audience 

atau penerima yang membutuhkan informasi. 

2. Pesan bisnis disusun dengan mempertimbangkan batasan waktu dan biaya. (ada 

pesan bisnis yang harus diterima dengan cepat) 

3. Pesan bisnis biasanya disusun untuk lebih dari satu tujuan. 
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4. Pesan bisnis harus memperhatikan nada dan pengaruhnya terhadap audience 

sehingga dalam komunikasi bisnis harus memperhatikan kata dan informasi yang 

dikirimkan. 

 

Strategi pada umumnya dilakukan suatu perusahaan berdasarkan keinginan dari pihak 

perusahaan tersebut. Mengenai strategi komunikasi bisnis, Eva Riyanti Hutapea 

mengatakan tentang filosofis dari bisnis ialah terdiri dari berbagai hal :  

1. Consumer : Our Success Rest on Satisfying Consumer Need  

Keberhasilan suatu perusahaan itu ditentukan oleh kemampuan perusahaan 

memenuhi kebutuhan konsumen, yakni; Memberi nilai terbaik kepada 

konsumen,dan memenuhi bahkan melebihi harapan konsumen. Dalam konteks 

penelitian ini, bagaimana perusahaan memberikan info produk dan kualitas 

produk terbaik bagi para konsumen.  

2. Staff : Reliable Staff is Our Biggest Asset  

Staff yang handal adalah aset perusahaan yang tidak ternilai, yaitu; Dedikasi 

terhadap profesionalitas dengan eningkatkan kemampuan, dan memiliki 

integritas pribadi yang tangguh. Pada konteks penelitian ini, perusahaan berusaha 

semaksimal mungkin bertindak sebagai seorang yang professional dalam 

menyikapi konsumen, memberikan after sales yang lebih baik dibandingkan 

dengan perusahaan lain.  

3. Innovation : Innovation is Our Key to Future Growth  

Inovasi adalah kunci bagi kemajuan perusahaan, bagaimana perusahaan mampu 

memimpin dalam industri, dan menciptakan gagasan baru dalam persaingan. 

Perusahaan yang merupakan UMKM lokal Lampung harus mampu menciptakan 

inovasi-inovasi baru, serta menciptakan strategi strategi komunikasi yang 

mampu membuat brand nya menjadi brand yang terus diminati dan dicari 

konsumen. 

4. Team work : Team Work Makes a Winning Team  

Kerjasama untuk menghasilkan tim terbaik dalam upaya untuk mencapai satu 

tujuan dan memperlancar proses fungsional.  
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5. Excellence : Excellence is Your Way of Life  

Untuk mencapai suatu keunggulan yang baik diperlukan standar mutu dunia, 

memberikan pelayanan yang baik, meningkatkan citra baik perusahaan, dan 

mengejar prestasi yang baik. 

 

 

2.3.2 Pendekatan Strategi Komunikasi Bisnis 

 

Strategi komunikasi pemasaran merupakan serangkaian rancangan besar dari proses 

komunikasi bisnis yang menggambarkan bagaimana sebuah perusahaan harus 

memiliki starategi dalam beroperasi untuk mencapai tujuannya dan berupaya 

menginformasikan, membujuk, dan mengingatkan konsumen langsung atau tidak 

langsung tentang produk dan merek yang mereka jual. Menurut Chris Fill (2010) 

terdapat tiga macam pendekatan dalam menyusun strategi komunikasi pemasaran, 

yaitu:  

1. Pull Strategy  

Sebuah pendekatan komunikasi pemasaran yang meliputi penyampaian pesan 

yang ditujukan kepada target audience. Tujuan dari strategi ini adalah 

merangsang permintaan dengan memberi harapan kepada konsumen agar 

membeli produk yang ditawarkan. Strategi ini meliputi kegiatan pemasaran 

(terutama iklan dan promosi untuk konsumen) yang diarahkan kepada end users 

untuk membujuk mereka agar menerima produk tersebut pada perantara sehingga 

perantara kemudian memesan produk tersebut pada perusahaan.  

Strategi ini dapat digunakan untuk info akan varian produk baru suatu 

perusahaan., menguatkan merek pada benak konsumen, mereposisi sebuah 

merek diingatan para target audience atau untuk menetapkan kebiasaan para 

konsumen untuk membeli produk dan untuk mengelola aktivitas penjualan. 

Terdapat dua macam tipe konsumen, yaitu high involvement dan low 

involvement. High involvement merupakan perilaku konsumen pada tahap trial 

atau percobaan. Konsumen lebih dahulu melihat pesan yang disampaikan karena 

mereka ingin melihat manfaat dan keuntungan produk tersebut, mereka juga 
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lebih banyak berpikir untuk membuat dan memberi suatu keputusan dalam 

pembelian.Biasanya produk yang dilirik oleh konsumen dalam tipe ini tergolong 

produk yang memiliki harga yang cukup tinggi atau mahal. Sedangkan konsumen 

tipe low involvement, lebih mudah untuk memberikan keputusan dalam 

pembelian.  

 

2. Push Strategy  

Tujuan dari strategi ini adalah untuk mendorong para perantara untuk selalu 

menggunakan produk atau jasa yang ditawarkan. Hal yang penting dari 

pendekatan push strategy adalah menjaga komunikasi yang baik dengan para 

perantara untuk membantu hubungan jangka panjang dengan perantara. Push 

strategy meliputi kegiatan pemasaran yang diarahkan pada saluran perantara 

(intermediary) untuk membujuk para perantara agar mau memesan dan 

membawa produk untuk dipromosikan pada end users.  

 

3. Profile Strategy  

Strategi ini adalah bagaimana mengkomunikasikan organisasi atau perusahaan 

dibanding dengan produknya. Fokus dalam strategi ini terletak pada bagaimana 

mengkomunikasikan nama perusahaan lainnya dengan cara menciptakan image 

dan membangun reputasi yang baik. Profile strategy merupakan bagian penting 

dalam strategi komunikasi pemasaran dan sebagai bagian dari pendekatan IMC 

yang dapat dikembangkan.  

 

 

 

2.3.3 Media Baru  

 

Komunikasi saat ini sudah memasuki hypermedia dimana komunikasi sangat didukung 

oleh perangkat teknologi komunikasi. Era kemajuan komunikasi saat ini tidak hanya 

memberikan pengaruh kepada kehidupan masyarakat Indonesia terutama perempuan 

namun juga merata bagi masyarakat dunia. Tidak ada lagi batas-batas penghalang 
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aktivitas komunikasi antar individu ataupun kelompok. Perbedaan di era 

communication 4.0 adalah komunikasi yang terjadi di dunia digital bersifat pribadi 

karena keterlibatan masing masing individu dalam berinteraksi. Era komunikasi sangat 

dipengaruhi oleh perkembangan digital. Era digital adalah era dimana teknologi 

menjadi alat yang mampu membantu sebagian besar kebutuhan manusia yang terjadi 

pasca tahun 1980an, ditandai dengan berubahnya teknologi mekanik dan analog 

menjadi teknologi digital. Mengingat bahwa komunikasi digital harus berkomitmen 

kepada karakteristik dan lingkungan khas dunia digital khusunya media sosial. 

(Kurniasih, 2017) 

Pada masa sekarang ini arus informasi sangat cepat, bahkan banyak terjadi perlombaan 

penyaluran informasi yang dilakukan oleh individu, bukan lagi dikuasai oleh media 

massa. (Cahyono, 2016) Maka dari itu tuntutan pada kecepatan informasi dan respon 

pada isu akan menjadi penting untuk kesuksesan pengelolaan komunikasi digital pada 

masa sekarang ini. (Setyanto, 2016) Era digital terlahir dengan kemunculan digital, 

jaringan internet, khususnya teknologi informasi komputer. Media baru dalam era 

digital mempunyai karakteristik dapat dimanipulasi, bersifat jaringan atau internet. 

(Setiawan, 2017) Era digital ditandai dengan beberapa hal antara lain: 

1. Teknologi komputer dan jaringan internet menjadi pendorong masuknya 

manusia ke dalam era digital. 

2. Memunculkan beberapa media baru (berbasis internet) yang menggeser 

penyampaian informasi menjadi lebih cepat melalui jaringan internet. 

3. Mengarahkan pada hilangnya ranah privasi seorang individu karena data pribadi 

yang terekam di dalam komputer atau jaringan internet yang kemudian 

memungkinkan penggunaanya untuk mudah dilacak dan diketahui riwayatnya. 

4. Terdapat beberapa tren yang terjadi, yaitu: penggunaan mikroprosesor dengan 

kinerja yang terus menerus diperbarui; perkembangan teknologi tranmisi dan 

ponsel menjadi berbasis jaringan internet; lahirnya situs jejaring sosial atau 

media sosial; paperless; merebaknya pengembangan aplikasi pasca 

diproduksinya ponsel pintar. 
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Dikaitkan dengan bisnis dan era digital saat ini, maka terlihat bahwa bisnis di indonesia 

tumbuh dengan cepat yang diimbangi oleh perkembangan teknologi yang dipengaruhi 

dengan revolusi industri 4.0. Pada era digital ini tidak hanya membawa perubahan 

dalam berkomunikasi secara umum, namun juga pada komunikasi di dalam bisnis. 

Pada era ini pelaku usaha dituntut untuk mampu memanfaatkan peluang peluang yang 

ada dalam dunia bisnis melalui kemajuan tekhnologi. 

Era digital adalah level tertinggi dari kompleksitas dalam era ini dunia memiliki tingkat 

kerumitan yang tinggi, respons yang lebih sensitif, dan perhatian terhadap aspek 

kontekstual seperti situs, program dan hal ekpresif lainnya di dalam kerangka 

modernisme industri. (Mitchell, 2005) Perkembangan intenet yang memunculkan 

berbagai media baru dapat memberikan khalayak untuk memanfaatkan media serta 

membangun teks. Perspektif Cyberculture menyebutkan bahwa intenet merupakan 

ruang dimana kultur ini bisa diproduksi, didistribusikan dan dikonsumsi.  

Dengan adanya perkembangan tekhnologi melalui penggunaan internet dalam bisnis, 

maka pertukaran informasi secara elektronik pun ikut berubah kearah aplikasi strategi 

bisnis, seperti: pemasaran, penjualan, dan pelayanan pelanggan.  Manfaat internet 

dalam pemasaran terhadap perusahaan, produk, dan pelayanan menjadi proses yang 

interaktif saat ini. Proses yang biasa disebut dengan digital marketing ini, semakin 

tersebar luas dan dilihat sebagai media penyebaran informasi secara publik. Dimana 

penyebarannya bergerak dengan cepat dan tanpa batas yang jelas. Komunikasi bisnis 

dalam digital marketing dapat dilakukan dalam media sosial, web, atau aplikasi 

penyedia surat elektronik. Sehingga hal tersebut mempermudah dan menghemat waktu 

yang seharusnya lebih membutukan waktu yang sangat lama. Misalnya pada situs web 

yang dimiliki perusahaan, yang kini bukan hanya sekedar menyajikan katalog produk 

dan media promosi, melainkan digunakan untuk berdialog, berdiskusi, dan 

berkonsultasi dengan konsumen secara online. Sehingga konsumen dapat dilibatkan 

secara langsung dalam perancangan, pengembangan, pemasaran, dan penjualan 

produk. 
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Sedangkan untuk media baru yang cukup populer adalah jejaring sosial atau media 

sosial. Internet banyak menarik bagi pemberdayaan salah satu alasan utamanya adalah 

bahwa media ini menawarkan suatu bentuk kontrol-kontrol komunikasi. Dibandingkan 

dengan beriklan di media konvensional, berkomunikasi melalui internet jauh lebih 

mudah. Teknologi komunikasi merupakan peralatan yang berbentuk piranti keras, 

struktur organisasi, dan nilai-nilai sosial yang dapat dimanfaatkan oleh individu  untuk 

mempertukarkan, mengumpulkan informasi dengan individu lain. (Rogers, 1986) 

New media atau media online didefinisikan sebagai produk dari komunikasi yang 

termediasi teknologi dengan komputer digital. (Creeber, 2009) Pengertian lain adalah 

media yang di dalamnya terdiri dari gabungan berbagai elemen. Artinya ada beberapa 

media dijadikan satu dan terdapat konvergensi media di dalamnya. (Lievrouw, 2011) 

Adapun definisi lain mengenai media baru yaitu media digital yang bersifat manual 

menjadi otomatis dan dari semua yang rumit menjadi lebih ringkas, sebuah konsep 

pemahaman dari perkembangan zaman mengenai teknologi dan sains. Sebuah metode 

yang fleksibel dan kompleks yang membuatnya menjadi sesuatu hal yang pokok dalam 

kehidupan manusia disebut digital. 

Menurut (McQuail, 2011) dengan munculnya media baru terdapat perubahan-

perubahan penting yang berhubungan, yaitu: 

1. Digitalisasi dan konvergensi semua aspek yang ada pada media. 

2. Jejaring yang meningkat pada interaktivitas dan konektivitas. 

3. Kecepatan dan lokasi pengiriman dan penerimaan pesan. 

4. Adanya pintu masuk untuk mengakses informasi pada web, bentuk baru dari 

media gateway. 

5. Adaptasi publikasi dan peran peran masyarakat 

6. Fragmentasi dan kaburnya “institusi media” 

 



 

 

 

III. METODE PENELITIAN 

 

 

 

3.1 Jenis Penelitian 

 

 

Berdasarkan pertimbangan yang berangkat dari rumusan masalah yang akan dikaji, 

penelitian ini dapat dikategorikan sebagai penelitian dengan jenis kualitatif. Penelitian 

kualitatif dilakukan untuk mampu melihat fenomena secara lebih luas dan mendalam 

sesuai dengan situasi apa yang terjadi dan sedang berkembang pada situasi sosial yang 

diteliti, bahkan memunculkan kemungkinan untuk menemukan pola-pola baru. 

(Sugiyono, 2017) Jenis penelitian kualitatif ini lebih menekankan proses daripada hasil, 

dan sebuah makna yang dihasilkan daripada generalisasi. (Moleong, 2011) Jenis 

penelitian ini adalah penelitian yang berusaha untuk mengerti atau menginterpretasikan 

sebuah fenomena terkait pemaknaan dari individu. (Denzin, 2018)  

Penelitian ini mempunyai fokus pada aksesntuasi terhadap eksplorasi dari pemaknaan 

individu atau sebuah kelompok terhadap permasalahan sosial atau kemanusiaan. 

(Creswell, 2018) Dengan itu, peneliti mengkategorikan penelitian ini sebagai penelitian 

dengan jenis kualitatif lapangan (field works/research) dengan pendekatan studi kasus. 

Studi kasus merupakan salah satu jenis atau metode dari penelitian ilmu sosial. secara 

umum studi kasus merupakan strategi yang lebih cocok bila pokok pertanyaan suatu 

penelitian itu berkenaan dengan bagaimana (how) atau mengapa (why). (Yin, 2014)  

Penelitian dengan metode studi kasus ini berusaha untuk dapat mendalami fenomena-

fenomena dari sudut pandang subjek yang diteliti sehingga kemudian akan 

mendapatkan pengertian dan pemahaman yang lebih baik akan fenomena yang diteliti. 
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Terkait dengan hal tersebut, peneliti memberikan perhatian khusus pada beragam 

perilaku keseharian dan fenomena komunikasi yang melingkupinya sehingga dapat 

dideskripsikan, ditafsirkan, serta dipahami apa yang sedang terjadi dan bagaimana hal 

tersebut dapat terjadi. Peneliti akan langsung turun di wilayah penelitian sehingga 

dapat melakukan pengamatan untuk mencermati perilaku verbal dan nonverbal subjek 

penelitian yang sifatnya unik dan khas dalam perilaku mencari informasi sebagaimana 

yang menjadi fokus dari penelitian ini. 

Paradigma yang digunakan dalam penelitian kualitatif ini adalah paradigma 

konstruktivis. Paradigma ini mempunyai peran penting dalam penelitian ini karena 

sebagai pedoman berfikir bagi peneliti untuk bisa menentukan arah peneliti dalam 

mencari, menemukan dan menjelaskan makna dari realitas yang telah dikonstruksi oleh 

subjek atau informan penelitian. Menurut Harmon, mendefinisikan paradigma sebagai 

cara untuk mempersepsikan, berpikir, menilai dan melakukan yang berkaitan dengan 

sesuatu secara khusus tentang visi realitas. (Moleong, 2011) 

Dalam paradigma ini, kebenaran suatu realitas bersifat relatif, berlaku sesuai spesifik 

yang dinilai relevan. Secara epistemologis, paradigma konstruktivis bersifat 

transaksional atau subjektivis, yaitu pemahaman tentang suatu realitas atau temuan 

suatu penelitian merupakan produk interaksi antara peneliti dengan yang diteliti. Jika 

dilihat dari axiologi, konstruktivis adalah nilai, etika dan pilihan moral yang merupakan 

bagian tak terpisahkan dari suatu penelitian. Secara metodologis, konstruktivis bersifat 

reflektif/dealektikal, yaitu menekankan empati, dan interaksi diealitis antara peneliti-

responden untuk merekonstruksi realitas yang diteliti, melalui metode-metode 

kualitatif. (Kriyantoro, 2010) 

Peneliti memutuskan untuk menggunakan jenis penelitian kualitatif dan pendekatan 

metode studi kasus, karena peneliti akan mengidentifikasi dan mendeskriptifkan, 

menganalisis melalui berbagai level abstraksi dan memberikan sebagian penafsiran 

dengan menghubungkan konteksnya dengan kerangka teoritis yang lebih besar. 

Bagaimana komunikasi yang terjadi dalam organisasi bisnis Beeme ini yang kemudian 

menjadi sarana pemberdayaan perempuan, dimana UMKM ini menghadapi tantangan 
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dan hambatan dalam bisnis dan juga tantangan pada masih minimnya tingkat aktifitas 

perempuan dalam bisnis. Oleh karena itu, pada era digitalisasi mereka melakukan 

komunikasi, tindakan-tindakan, perilaku-perilaku untuk mampu mengatasi hal-hal 

tersebut. 

 

 

3.2  Fokus Penelitian  
 

 

Dalam pandangan penelitian kualitatif, gejala itu bersifat holistik (menyeluruh, tidak 

dapat dipisah-pisahkan), sehingga peneliti kualitatif tidak akan menetapkan 

penelitiannya hanya berdasarkan variabel penelitian, tetapi keseluruhan situasi sosial 

yang diteliti yang meliputi aspek tempat (place), pelaku (actor), dan aktivitas (activity) 

yang berinteraksi secara sinergis. (Sugiyono, 2017) Akibat terlalu luasnya masalah 

yang terjadi, maka dalam penelitian kualitatif, peneliti akan membatasi penelitian. 

Dengan demikian dalam penelitian kualitatif diperlukan adanya batasan masalah atau 

yang disebut sebagai fokus penelitian, yang berisi pokok masalah yang masih bersifat 

umum. 

Penelitian ini kemudian memfokuskan pada proses komunikasi dari UMKM tentang 

bagaimana strategi bisnis yang dilakukan dalam upayanya menjadikan bisnis ini 

sebagai sarana pemberdayaan pada perempuan, khususnya pada mitra perempuan. 

Pemilihan lokasi penelitian merupakan salah satu aspek yang dapat dibatasi sebagai 

fokus penelitian, dimana lokasi penelitian merupakan tempat dimana penelitian ini 

akan dilakukan. Lokasi penelitian juga dapat diartikan sebagai setting atau konteks 

sebuah penelitian. Penelitian ini memilih UMKM Lampung Beeme sebagai fokus 

penelitiannya. Hal ini berdasarkan atas pertimbangan peneliti bahwa berdasarkan data 

yang dilansir oleh Badan Pusat Statistik Provinsi Lampung, Provinsi Lampung 

memiliki pertumbuhan ekonomi tertinggi di pulau Sumatera pada triwulan II tahun 

2022, dan salah satu yang meningkatkan pertumbuhan ekonomi di Provinsi Lampung 

adalah adanya pengembangan dan peningkatan UMKM. Kemudian peneliti memilih 
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Beeme sebagai UMKM yang akan diteliti karena berdasarkan keunikan UMKM 

Lampung ini yang menghasilkan produk skincare, dimana merupakan produk yang 

berbeda dari komoditas unggulan Provinsi Lampung. UMKM ini juga tidak hanya 

bertindak sebagai penjual namun juga memproduksi produknya sendiri sebagai maker 

atau pembuat produk. 

Kemudian, penelitian ini akan dilaksanakan di kota Bandar Lampung, tepatnya pada 

UMKM Brand Beeme yang berpusat di Lampung. Penelitian ini mengambil lokasi 

penelitian di Lampung karena perusahaan yang ada di Lampung merupakan pusat dari 

bisnis Beeme, sehingga peneliti akan mudah menemukan, menggali dan menganalisis 

data yang ditemukan di lapangan terkait bagaimana UMKM ini meningkatkan dan 

memasarkan brandnya serta kemudian mengembangkannya sebagai sarana 

pemberdayaan mitra perempuan. Sehingga fokus penelitian yang peneliti terapkan ada 

pada lingkup perusahaan dan mitra perempuan yang diberdayakan. 

 

 

3.3  Teknik Pemilihan Informan 

 

 

Dalam penelitian kualitatif tidak menggunakan istilah populasi, tetapi dalam Sugiyono 

(2017) Spradley menyebutnya sebagai "social situation" atau situasi sosial terdiri dari 

tiga elemen yaitu: tempat (place), pelaku (actors), dan aktifitas (activity) yang 

berinteraksi secara sinergis. Dimana penelitian kualitatif berangkat dari kasus tertentu 

yang ada pada situasi sosial yang memiliki kesamaan dengan situasi sosial pada kasus 

yang dipelajari. Sampel dalam penelitian kualitatif dikenal dengan narasumber atau 

partisipan dan informan dalam penelitian. (Sugiyono, 2017) Menurut Lichman dalam 

Kriyantoro (2010) jumlah informan dalam riset kualitatif bersifat mudah berubah 

mengikuti ketersediaan data yang akan dihadapi dilapangan. 

Dalam penelitian ini, peneliti akan menggunakan teknik purposive sampling untuk 

pengambilan sampel dengan pendekatan maximum variation sampling di mana peneliti 

mempunyai kecenderungan untuk memilih dan menentukan sendiri informan yang 
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dianggap mengetahui informasi dan masalah penelitian secara lebih lengkap dan 

mendalam serta dapat dipercaya untuk menjadi sumber data yang diperlukan. 

(Sugiyono, 2017) Pemilihan informan oleh peneliti didasari oleh alasan dan 

pertimbangan tertentu sesuai dengan tujuan penelitian. Akan tetapi, sesuai dengan 

kebutuhan peneliti dalam memperoleh data, pelaksanan pengumpulan data, pemilhian 

informan sewaktu waktu dapat berkembang dan juga dapat dianggap telah memadai 

apabila telah sampai pada tahap “redundancy” (data telah jenuh dan tidak lagi 

memberikan informasi yang baru).  

Teknik purposive sampling sesuai dengan tujuan penelitian yang lebih mendasarkan 

pada peneliti terkait alasan atau petimbangan-pertimbangan tertentu. (Pawito, 2008) 

Untuk itu penentuan area penelitian dilakukan secara purposive dengan diawali oleh 

UMKM Lampung yang berkembang namun tidak membawa komoditi khas Lampung 

didalamnya. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana strategi komunikasi bisnis 

sebuah UMKM dalam pemberdayaan perempuan. Peneliti akan menentukan informan 

berdasarkan informan yang memenuhi kriteria seperti yang dijelaskan oleh Spradley 

dalam Sugiyono (2017) yaitu orang yang menguasai atau memahami sesuatu melalui 

proses enkulturasi, sehingga sesuatu itu bukan sekedar diketahui, tetapi juga 

dihayatinya; orang yang tergolong masih sedang berkecimpung atau terlibat pada 

kegiatan yang tengah diteliti; orang yang mempunyai waktu dan bersedia memberikan 

informasi; orang yang tergolong "cukup asing" dengan peneliti sehingga lebih 

memberikan tantangan baru untuk dijadikan informan. Informan dalam penelitian ini 

akan melibatkan pihak dari UMKM Beeme dan juga pihak luar yaitu perempuan-

perempuan yang diberdayakan.  
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Kriteria informan dari pihak UMKM Beeme yang peneliti tetapkan yaitu : 

1. Mempunyai informasi yang lengkap dan mendalam tentang perusahaan terkait 

dengan strategi, managemen, tim kreatif dan yang berhubungan dengan 

produktifitas perusahaan.  

2. Terlibat langsung dalam proses pemberdayaan mitra perempuan. 

Pada konteks perempuan yang diberdayakan yang dimaksud adalah individu 

perempuan yang telah menjadi mitra dari Beeme, untuk itu peneliti menetapkan kreteria 

sebagai berikut : 

1. Mitra perempuan yang aktif menggunakan media baru dalam proses 

pemberdayaan, yaitu whatsapp grup, media sosial instagram dan aplikasi 

zoom. 

2. Mitra perempuan yang telah diberdayakan dengan kurun waktu tahun 2019 

hingga saat ini. 

3. Mitra perempuan dengan kontinuitas melakukan bisnis atau usaha sejak tahun 

2019 hingga saat ini. 

Berdasarkan data lapangan yang didapatkan dari website resmi Beeme yaitu 

www.Beeme.id, mitra perempuan per-Juni 2023 berjumlah 629 mitra yang tersebar 

diseluruh Indonesia. Mitra perempuan yang tergabung di Beeme sejak tahun 2019 ada 

sebanyak 20 perempuan, kemudian mitra perempuan terus mengalami pertambahan 

jumlah mitra setiap tahunnya. Namun, dari 20 anggota yang bergabung sejak tahun 

2019, hanya ada 12 mitra yang masih aktif, dan hanya ada sebanyak 6 informan yang 

bersedia menjadi informan dan yang memenuhi kriteria informan. Alasan mengapa 

peneliti hanya mengambil 6 informan mitra perempuan Beeme adalah karena 

mempertimbangkan 3 lokasi informan yang berada di luar Lampung, sedangkan 3 

informan lainnya tidak bersedia untuk diwawancarai dan menjadi narasumber. Untuk 

itu, peneliti memutuskan ada sebanyak 9 orang informan yang digunakan dalam 

penelitian ini, 3 diantaranya adalah pihak internal dari Beeme, sedangkan 6 informan 

lainnya merupakan mitra perempuan. 
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Tabel 3.1 Profil Informan 

Kode 

Informan 

Nama Kedudukan dalam 

UMKM Beeme 

Keterangan 

01 Sheyla Taradia Habib 

S.Hum,M.M 

Owner dan Founder UMKM 

Beeme 

Ibu Rumah Tangga 

dengan 3 anak 

02 Muhammad Dwi Akbar Head Of Sales Operations 

UMKM Beeme 

Telah bergabung di 

UMKM Beeme sejak 

awal 

03 Widyamukti Waskito Brand and Marketing 

Manager UMKM Beeme 

Menjadi salah satu 

Manager yang 

menempati kantor  

Beeme Jakarta 

04 Nike Utari Mitra Distributor Beeme 

(wilayah Lampung dan 

Bogor) 

Ibu Rumah Tangga 

dengan 2 anak, 

mengelola bisnis 

Beeme, Mitra dengan 

penjualan terbanyak 

urutan pertama, 

bergabung tahun 2019 

05 Suci Afi Nandita Mitra Diamond Beeme 

(wilayah Pringsewu) 

Ibu Rumah Tangga 

dengan 2 anak, 

mengelola bisnis toko 

kosmetik, bergabung 

tahun 2019 

06 Gestavidora Listofany 

Princes 

Mitra Platinum Beeme 

(wilayah Tanjung Sari) 

Bidan dengan 2 anak, 

mengelola bisnis 

Beeme, bergabung 

tahun 2019 

07 Alies Mindari Mitra Platinum Beeme 

(wilayah Lampung Timur 

dan Bekasi) 

Ibu Rumah Tangga 

dengan 1 anak, 

mengelola bisnis 

Beeme, bergabung 

tahun 2019 

08 Ayu Windi Mardiah Mitra Platinum Beeme 

(wilayah Pesawaran dan 

Bandar Lampung) 

Perempuan single, 

mengelola bisnis toko 

kosmetik, bergabung 

tahun 2019 

09 Desi Arisma Mitra Distributor Beeme 

(wilayah Sumedang) 

Ibu Rumah Tangga 

dengan 2 anak, 

mengelola bisnis 

Beeme, Mitra dengan 

penjualan terbanyak 

nomor urut dua, 

bergabung tahun 2019 

(Sumber: Diolah Oleh Peneliti) 
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3.4 Teknik Pengumpulan Data  
 

 

Data yang diambil dalam penelitian ini meliputi data primer dan sekunder. Data primer 

adalah data yang diperoleh secara langsung dari informan penelitian sesuai dengan rang 

lingkup yang akan diteliti. Sedangkan data primer akan didapatkan dari pengamatan 

yang dilakukan oleh peneliti di lapangan, dunia virtual dan wawancara. Pengamatan 

virtual akan dilakukan di akun media sosial Beeme dan para informan. Wawancara 

akan dilakukan kepada para informan atau narasumber utama yang telah ditetapkan 

sesuai kriteria. Data sekunder dalam penelitian ini diperoleh dari hasil penelitian seperti 

dokumentasi serta literatur yang dapat dijadikan penunjang dalam penelitian ini. 

Dalam proses pelaksanaan penelitian dengan teknik pengumpulan data dan analisis 

yang digunakan, semuanya bergantung pada kebutuhan yang menjadi fokus peneliti. 

Beberapa hal yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu: 

1. Wawancara Mendalam (Indept Interview) 

Sumber data yang sangat penting dalam penelitian kualitatif adalah manusia dalam 

kapasitas sebagai narasumber atau informan penelitian. Seperti yang nyatakan oleh 

Nasution dalam Sugiyono (2017) bahwa dalam penelitian kualitatif tidak ada pilihan 

lain daripada menjadikan manusia sebagai instrumen penelitian utama.  

Untuk bisa mendapatkan informasi dari sumber data inilah diperlukan adanya 

wawancara. Wawancara secara umum dapat dibedakan menjadi tiga jenis yakni 

wawancara terstruktur, wawancara semi-struktur dan wawancara tidak terstruktur. 

Wawancara terstruktur disebut dengan wawancara baku, yang susunanya pertanyaan 

sudah ditetapkan sebelumnya dan biasanya tertulis seta disertai dengan alternatif 

jawaban yang disediakan. Wawancara semi-struktur dalam pelaksanaannya lebih bebas 

dibandingkan dengan wawancara terstruktur, dimana dalam wawancara nya informan 

diminta pendapat dan ide idenya. Sedangkan Wawancara tidak terstruktur disebut 

dengan wawancara kualitatif, dimana wawancara ini bersifat sangat bebas dan tanpa 

pedoman khusus atau dapat dikatakan sebagai wawancara enografis dan wawancara 
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terbuka (openeded interview). (Sugiyono, 2017) Menurut Guba dalam Moleong (2011) 

proses wawancara itu mempunyai tujuan untuk merekonstruksi, mengkonstruksi, 

memproyeksikan dan memverivikasi objek penelitian. 

Wawancara mendalam ini akan melalui beberapa tahapan yang tidak harus bersifat 

linear namun tetap memerlukan perhatian karena ada kemungkinan untuk dilakukan  

lebih dari satu kali sesuai dengan kebutuhan data yang diinginkan oleh peneliti. Adapun 

tahapan atau prosedur wawancara yang dilakukan peneliti pada perempuan wirausaha 

sosial adalah sebagai berikut : 

a. Menentukan siapa yang akan diwawancarai, termasuk waktu dan tempat 

wawancara. Pada tahap ini peneliti akan menentukan siapa saja informan yang 

akan ditemui untuk dapat menggali data melalui proses wawancara. Mereka adalah 

founder Beeme, General Manager yang terkait dengan strategi perusahaan, tim 

kreatif perusahaan dan perempuan ibu rumah tangga yang berdaya dengan 

menjalankan bisnis Beeme, semua informan tersebut dipandang sebagai orang 

orang yang memiliki cukup informasi yang akan tepat untuk menjawab pertanyaan 

penelitian. Kemudian, peneliti akan menghubungi informan satu per satu dan 

menjelaskan mengenai penelitian yang akan dilakukan serta menanyakan 

kesediaan mereka untuk dijadikan informan penelitian. 

b. Persiapan wawancara dilakukan oleh peneliti untuk bisa memahami informan 

dengan baik dari sisi kepribadian ataupun peran yang dijalankan oleh informan 

sehingga mampu mendapatkan informasi yang diharapkan oleh peneliti. 

c. Langkah awal wawancara. Pada tahap ini, peneliti tidak akan langsung masuk 

tahap penggalian informasi melainkan berusaha terlebih dahulu untuk menjalin 

keakraban dan menciptkan suasana yang santai dengan informan melalui 

pembicaraan yang bersifat umum dan menyenangkan. Hal ini dimaksudkan untuk 

menciptakan kondisi yang nyaman serta membiasakan informan dengan kehadiran 

peneliti. 

d. Wawancara diusahakan bersifat produktif dan pembicaraan semakin terfokus dan 

mendalam. Pada tahap ini akan peneliti berusaha menunjukan kesan bahwa 
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informasi yang disampaikan informan adalah informasi yang berarti dan penting 

sehingga informan akan bersunguh-sungguh dalam memberikan informasinya. 

e. Akhir dari wawancara dan penarikan kesimpulan. Pada tahap terakhir dari 

wawancara mendalam adalah penghentian wawancara dan penarikan kesimpulan. 

Informasi kiranya sudah diperoleh atau ketika peneliti telah menangkap adanya 

gejala kelelahan baik pada peneliti maupun informan makan peneliti harus 

menghentikan wawancara yang tengah berlangsung. Terlebih telah menemui titik 

jenuh dan tidak ada kebaruan informasi yang diungkapkan oleh informan. 

2. Teknik Observasi Partisipan. 

Menurut Nasution dalam Sugiyono (2017) menyatakan bahwa, observasi adalah dasar 

semua ilmu pengetahuan. Peneliti dapat bekerja berdasarkan data, yaitu fakta mengenai 

dunia kenyataan yang diperoleh melalui observasi. Melalui observasi, peneliti belajar 

tentang perilaku, dan makna dari perilaku tersebut. 

Sanafiah Faisal dalam Sugiyono (2017) mengklarifikasikan observasi menjadi 

observasi berpartisipasi (participant observation), observasi yang secara terang-

terangan dan tersamar (over observation dan covert observation), dan observasi yang 

tak berstruktur (unstructured observation). Selanjutnya Spradley, dalam Sugiyono 

(2017) membagi observasi berpartisipasi menjadi empat, yaitu passive participation, 

moderate participation, active participation, dan complete participation. 

Teknik obsevasi partisipan dalam metode penelitian ini dilakukan secara partisipasi 

moderat yaitu kondisi dimana peneliti ikut berpartisipasi dalam beberapa kegiatan 

namun tidak semuanya, hanya yang berhubungan dengan penelitian. 

Partisipasi ini akan dilakukan dengan mengamati prilaku, kegiatan dan mencermati 

bahasa verbal dan non verbal yang digunakan dalam percakapan secara online ataupun 

offline. Karena bukan tidak mungkin dalam satu lingkup tertentu akan memiliki 

karakter atau kekhasan dalam menyampaikan simbol- simbol komunikasi virtual yang 

orang atau komunitas lain tidak mengerti. 
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3. Dokumentasi. 

Dokumentasi yaitu teknik pengumpulan data dengan mempelajari dokumen-dokumen 

terkait dengan judul penelitian ini, arsip-arsip dan juga literatur lainnya. Di sini, peneliti 

bukan sekedar mencatat isi penting yang terdapat dalam dokumen atau arsip tetapi juga 

mencari makna yang tersirat didalamnya, untuk itu peneliti dituntut untuk bersikap 

kritis. 

 

 

3.5 Validitas dan Realibilitas Data 

 

Menurut Susan dalam Sugiyono (2017) penelitian kualitatif lebih menekankan pada 

aspek validitas. Dalam penelitian kualitatif, temuan atau data dapat dinyatakan valid 

apabila tidak ada perbedaan antara yang dilaporkan peneliti dengan apa yang 

sesungguhnya terjadi pada obyek yang diteliti. Kebenaran realitas data menurut 

penelitian kualitatif tidak bensifat tunggal melainkan jamak dan tergantung pada 

konstruksi manusia, dibentuk dalam diri seorang sebagai hasil proses mental tiap 

individu Menurut penelitian kualitatif, suatu realitas itu bersifat majemuk/ganda, 

dinamis/selalu berubah, sehingga tidak ada yang konsisten, dan berulang seperti 

semula.  

Validitas dan kepercayaan hasil penelitian studi kasus dapat ditingkatkan 

menggunakan triangulasi, yaitu mencocokan antara bukti yang dikumpulkan dari 

berbagai sumber dan menggunakan beberapa metode. (Lapan dkk, 2011) Dalam 

pemeriksaan keabsahan data pada penelitian in dilakukan dengan triangulasi data. 

Teknik triangulasi ini juga digunakan peneliti untuk mengakses sumber-sumber yang 

lebih bervariasi guna memperoleh data berkenaan dengan persoalan yang sama. 

(Pawito, 2008) Triangulasi yaitu menganalisa jawaban, informan dengan meneliti 

kebenarannya dengan data empiris (sumber data lainnya) yang tersedia (Creswell, 

2018) Dalam pengetian lain, triangulasi sebagai pengujian kredibilitas ini diartikan 

sebagai pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai cara, dan berbagai 

waktu yang didapatkan. (Sugiyono, 2017)  
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Berdasarakan hal diatas, penelitian in menggunakan metode triangulasi data dimana 

data primer dan data sekunder yang telah diperoleh untuk menarik kesimpulan 

penelitian, dengan cara mencocokan (data primer) hasil wawancara peneliti dengan 

para narasumber dan data sekunder yang diperoleh peneliti dari dokumentasi observasi 

baik dari wawancara yang dilakukan oleh peneliti terhadap narasumber juga dalam 

pengumpulan data sekunder. Hal tersebut dilakukan dengan tujuan untuk semakin 

menguatkan argument dalam meembuat kesimpulan yang akan diambil sehingga 

akurat dan menghindari bias yang dimungkinkan terjadi pada penelitian ini. (Creswell, 

2018) 

Peneliti akan mengecek ulang atau membandingkan sumber data yang berupa 

observasi serta wawancara dengan narasumber secara langsung maupun tidak langsung 

dan catatan-catatan dalam dokumen yang terkait dengan data yang diperlukan oleh 

peneliti. Peneliti harus meneliti tidak hanya pada kehidupan dunia maya dan nyata 

informan tetapi juga pada lingkungan sekitar informan untuk mencari informasi 

penunjang lainnya. 

 

3.6 Teknik Analisis Data  

 

Analisis data adalah sebuah proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang 

diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi, dengan cara 

mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, 

melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting dan yang 

akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga kemudian akan mudah dipahami 

oleh diri sendiri maupun orang lain. (Sugiyono, 2017) Singkatnya, teknik analisis data 

adalah proses penyederhanaan data ke dalam bentuk yang lebih mudah dipahami dan 

dimplementasikan.  

Analisis data ini dilakukan dengan tujuan untuk membuat informasi yang didapatkan 

semakin jelas. Pada penelitian ini, peneliti akan melakukan analisis data bersamaan 

dengan proses pengumpulan data penelitian. Penelitian ini menggunakan analisis data 
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kualitatif yang pada dasarnya bentuk-bentuk narasi yang mengarahkan pada temuan 

yang benuansa proposisi-proposisi (tesis) kemudian sampai pada kesimpulan final 

yang merupakan hasil dari pengembangan dari pemberian makna (making sense of) 

terhadap data, menafsirkan (interpreting) atau mentransformasikan (transforming) data 

yang didapat. Kemudian mampu menjawab pertanyaan how did the reseacher get to 

these conclusions from these data? (bagaimana peneliti sampai pada kesimpulan-

kesimpulan dengan bertolak pada data yang ada?) merupakan kata kunci dalam proses 

analisis data pada penelitian kualitatif. (Pawito, 2008) 

Miles & Huberman (1984) dalam Sugiyono (2017) mengklasifikasikan proses analisis 

data yang dilakukan interaktif dan berlangsung secara terus menerus, dalam penelitian 

ini yang terdiri dari tiga kompenen analisis yakni: reduksi data (data reduction), 

penyajian data (data display) dan verifikasi (conclusion drawing / verification)  

 

1. Reduksi Data (Data Reduction)  

Dalam kondensasi data merujuk pada proses menyeleksi, memfokuskan, 

menyederhanakan, mengabstraksi dan mentransformasi data yang terdapat pada 

catatan lapangan maupun transkrip, dalam penelitian ini diuraikan sebagai 

berikut: 

a. Selecting  

Menurut Miles & Huberman (2014), seorang peneliti harus bertindak 

selektif, yaitu menentukan dimensi-dimensi mana yang lebih penting, 

hubungan-hubungan mana yang mungkin lebih bermakna, kemudian 

informasi yang dikumpulkan dianalisis. Informasi- informasi yang 

berhubungan dengan penggunaan penggunaan media baru sebagai strategi 

dalam pemberdayaan perempuan akan dikumpulkan pada tahapan ini, 

dimana peneliti mengumpulkan seluruh informasi tersebut untuk 

memperkuat penelitian. 
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b. Focusing 

Dalam proses memfokuskan data merupakan bentuk praanalisis. Pada 

tahapan ini, peneliti akan memfokuskan data yang berhubungan dengan 

apa yang ada pada rumusan masalah penelitian. (Miles dan Huberman, 

2014) Tahapan ini adalah tahapan dimana peneliti membuat batasan data 

hanya pada data yang berdasarkan pada rumusan masalah. 

c. Abstracting  

Abstraksi adalah upaya untuk membuat rangkuman yang inti, proses, dan 

pernyataan-pernyataan yang perlu dijaga sehingga tetap berada dalam 

ranahnya. Tahapan ini, data yang terkumpul akan dievaluasi, khususnya 

hal yang berkaitan dengan kecukupan dan kualitas data yang dibutuhkan. 

Apabila data yang menujukan unsur pemberdayaan perempuan telah dirasa 

cukup dan bermanfaat, maka kemudian data tersebut akan digunakan untuk 

menjawab masalah yang diteliti. 

d. Simplifying dan Transforming 

Hasil data yang telah didapatkan oleh peneliti, kemudian di sederhanakan 

dan diubah dalam transformasi penggolongan data pada pola tertentu. 

Dalam proses ini, peneliti wajib untuk melakukan proses pengumpulan 

data dari setiap proses penelitian yang ada. 

2. Penyajian Data (Data Display) 

Kegiatan penyajian data dalam proses analisis data kualitatif adalah proses yang 

penting. Proses ini memuat informasi yang tersusun dengan adaanya 

kemungkinan penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. Data 

seluruhnya yang dianalisis benar-benar dilibatkan dalam satu kesatuan, 

penyajian data dimulai dengan proses mengorganisasikan data, yakni menjalin 

(kelompok) data yang satu dengan (kelompok) data. Penyajian data dalam 

penelitian kualitatif dapat dilakukan melalui uraian teks, bagan, hubungan antar 

kategori, flowchart dan sejenisnya yang dapat disesuaikan dengan pembahasan 

penelitian. (Sugiyono,2017) Dalam penelitian ini, penyajian data dilakukan 
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melalui teks naratif yang runut agar memudahkan peneliti dalam menghasilkan 

kesimpulan. 

3. Verifikasi (Conclusion Drawing / Verification) 

Pada tahapan ini, kesimpulan awal yang  dikemukakan masih bersifat 

sementara, dan akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang 

mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila 

kesimpulan yang dikemukakan pada tahapan awal, di dukung oleh bukti-bukti 

yang valid dan konsisten saat peneliti kembali ke lapangan mengumpulkan data, 

maka kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel. 

(Sugiyono,2017) 

 

Dengan demikian kesimpulan dalam penelitian kualitatif masih mengharuskan peneliti 

untuk melakukan konfirmasi, mempertajam, atau mungkin merevisi kesimpulan-

kesimpulan final berupa proposisi ilmiah mengenai realitas yang telah diteliti. Ketiga 

proses analsis data tersebut merupakan satu kesatuan yang saling berkaitan dan saling 

menjelaskan proses antara satu dengan yang lainnya.  



 

 

V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

5.1 Kesimpulan 

 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti melalui wawancara 

pada informan dan observasi lapangan serta melalui proses analisa, maka peneliti 

menjawab pertanyaan yang ada pada rumusan masalah untuk mengambil 

kesimpulan tentang bagaimana strategi komunikasi bisnis yang dilakukan oleh 

Beeme dalam upaya memberdayakan mitra perempuan. Peneliti menyimpulkan 

bahwa : 

a. Pemberdayaan mitra perempuan menjadi salah satu strategi Beeme dalam 

pendekatan push strategy atau strategi dorong. Adanya mitra perempuan yang 

diberdayakan oleh Beeme, mendorong para konsumen untuk bisa membeli 

produk karena keberadaan mitra yang tersebar, mampu memberikan 

informasi dan pengetahuan serta mampu membangun hubungan baik dengan 

konsumen. Pemberdayaan mitra perempuan di Beeme tidak hanya 

mempunyai tujuan sebagai petugas pemasar dan promosi, namun juga Beeme 

memberdayakan mitra perempuan agar mampu berpenghasilan dan berdaya. 

b. Strategi pemberdayaan yang dilakukan Beeme pada mitra perempuan adalah 

dengan memanfaatkan pemberdayaan melalui media baru dan melakukan 

perencanaan strategi melalui 4 tahapan yaitu; perencanaan kegiatan, 

pelaksanaan dan partisipasi, evaluasi dan hasil pemberdayaan. Pemberdayaan 

mitra perempuan oleh Beeme melalui tiga media baru yaitu aplikasi whatsapp 

group sebagai media perantara, aplikasi zoom meeting dan media sosial 

instagram melalui fitur live streaming sebagai media pemberdayaan. Dalam 

media baru tersebut terdapat konsep teori Social Information Processing 

yakni perspektif hyperpersonal dimana komunikasi menjadi lebih efetif 
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melebihi komunikasi secara tatap muka dan konsep keintiman dalam 

berkomunikasi di dunia maya atau virtual. 

c. Pemberdayaan melalui media baru berdasarkan kedekatan dan keintiman dari 

teori social information processing adalah melalui 3 tahap yakni 

interpersonal information, impression formation dan relationship 

development. Pada tahapan interpersonal information, pihak komunikator 

dari Beeme membuat klasifikasi tertentu bagi mitra yang akan diberdayakan. 

Pada tahap ini, membuat klasifikasi perempuan mitra Beeme yang ditandai 

dengan identitas yang dominan sama yaitu merupakan ibu ibu rumah tangga 

dan perempuan – perempuan yang memiliki kesamaan dan keinginan untuk 

berdaya dan mempunyai penghasilan dari Beeme. Dalam tahapan impression 

formation dilakukan dengan membuat panggilan khusus bagi para mitra 

perempuan disetiap pelatihan melalui zoom meeting yaitu “Haloo Mommy”. 

Panggilan ini diciptakan untuk membangun kedekatan personal, menciptakan 

kesan hangat dan mendeskripiskan bahwa para mitra memiliki dominasi 

sebagai seorang ibu. Tahapan relationship development ditandai dengan 

semakin terjalinnya kedekatan antara mitra perempuan Beeme dan pihak 

komunikator dan pemberdaya yang berasal dari Beeme. Komunikasi tidak 

hanya terjalin dikegiatan pemberdayaan saja, namun juga terus berlanjut ke 

media pesan pribadi seperti whatsapp.  

d. Hasil dari pemberdayaan pada mitra perempuan adalah peningkatan literasi 

digital mitra melalui pelatihan, perkembangan motivasi dan kompetensi diri, 

peningkatan pendapatan signifikan dan peningkatan kesejahteraan keluarga. 

 

 

5.2 Saran 

 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, peneliti memberikan beberapa saran pada 

pihak-pihak terkait guna melakukan strategi bisnis dalam upaya pemberdayaan 

mitra perempuan dan juga pada mahasiswa yang akan melanjutkan penelitian 

terkait pemberdayaan mitra perempuan yang dilakukan oleh Beeme selaku bisnis 

usaha kategori menengah. 
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a. Pihak Beeme harus mampu memetakan strategi yang jelas dalam proses 

pemberdayaannya yakni dengan memberikan ukuran hasil pemberdayaan 

mitra dan juga mengelola kegiatan pemberdayaan dengan lebih aktif. 

Walaupun para mitra perempuan dominan adalah ibu-ibu rumah tangga 

dengan kegiatan yang lebih banyak dirumah, namun pihak Beeme hendaknya 

bisa memaksimalkan pelatihan dengan memberikan kelas dalam kurun waktu 

seminggu sekali, agar ilmu dari pemberdayaan lebih efektif dan penerapan 

yang lebih maksimal. 

b. Kepada mahasiswa yang hendak melanjutkan penelitian ini, bahwasanya 

masih banyak hal yang dapat diteliti secara mendalam melalui wawancara 

dan observasi sehingga mendapatkan data yang lebih lengkap lagi. 

c. Keterbatasan peneliti dalam melakukan penelitian yang dilakukan hanya 

dengan 9 informan dengan dominasi mitra yang ada di Lampung, sedangkan 

mitra perempuan dari Beeme tersebar diseluruh Indonesia. 
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